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ABSTRAK 

Hartati S. Implementasi Prinsip 5C dalam Pemberian Kredit pada Nasabah BRI Lero 
(Analisis Perbankan Syariah) (dibimbing oleh Bapak Moh. Yasin Soumena dan 
Bapak Andi Bahri S) 

Analisis prinsip 5C merupakan sebagai salah satu syarat pemberian kredit 
kepada nasabah, implementasi 5C menjadi salah satu sikap kehati-hatian yang dapat 
dilakukan oleh pihak perbankan sebagai salah satu sikap antisipasi terhadap kredit 
macet.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerarapan atau 
implementasi 5C yang dilakukan oleh pihak BRI Unit Lero kepada calon debiturnya 
yang meliputi Character, Capacity, Collateral, Capital, Condition of Economy. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan dalam 
mengumpulkan data menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dan 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, interview, dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data (data 
reduction), penyajian data (display data), dan verifikasi (verifikation). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Ada lima analisis yang dikenal dengan 
istilah analisis prinsip 5C yang diterapkan pihak BRI Unit Lero yaitu: 1). Character, 
merupakan analisis terhadap kepribadian yang dimiliki nasabah berdasarkan penilain 
melalui orang terdekat nasabah dan pengecekan riwayat pinjaman melalui BI 
Chaking. 2). Capacity, merupakan analisis terhadap kemampuan dalam mengelola 
usaha dengan melihat laba usaha dan pengeluaran nasabah. 3). Collateral, merupakan 
analisis terhadap nilai agunan yang dijaminkan nasabah selama agunan masih 
memiliki nilai jual dan agunan tersebut dapat berupa BPKB kendaraan, sertifikat 
tanah dan sebagainya. 4). Capital, merupakan analisi terhadap modal yang dimiliki 
nasabah, baik modal yang berhubungan langsung dengan usaha seperti persediaan 
ataupun modal milik nasabah. 5). Condition of Economy, merupakan analisis 
terhadap perokonomian nasabah di masa mendatang seperti faktor produksi ataupun 
resiko-resiko yang kemungkinan terjadi pada usaha nasabah tersebut. Penerapan 
prinsip 5C yang diterapkan BRI Unit Lero telah sejalan dengan prinsip 5C yang 
diterapkan perbankan syariah dalam pemberian kredit. 

 
 

 
 
 
Kata Kunci: Implementasi, Prinsip 5C, Pemberian Kredit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belekang 

Meningkatnya tingkat perekonomian Indonesia, memicu para pengusaha 

untuk mengembangkan bisnis ataupun meningkatkan taraf hidupnya. Tidak sedikit 

dari pengusaha yang baru merintis bisnis ataupun yang ingin mengembangkan 

bisnisnya mereka lebih memilih untuk mendapatkan modal dari lembaga pembiayaan. 

Terdapat Lembaga keuangan di Indonesia sebagai lembaga yang bergerak dibidang 

pembiayaan. Lembaga tersebut di antaranya lembaga keuangan Bank ataupun Non 

Bank 

Lembaga keuangan bank maupun nonbank masing-masing merupakan 

lembaga penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit.1 Lembaga keuangan Bank merupakan lembaga 

yang dikenal sebagai agent of trush dan financial intermediary atau sebagai perantara 

antara pihak yang memiliki dana yang ingin menyimpan uangnya di bank dalam 

bentuk tabungan dan kemudian dana tersebut di salurkan oleh pihak bank dalam 

bentuk kredit kepada nasabah yang membutuhkan. Dalam dunia perbankan terdapat 

dua jenis bank di antaranya bank syariah dan bank konvensional yang memiliki 

aturan dan prinsip kredit yang berbeda. 

Seperti yang kita ketahui BRI merupakan lembaga keuangan konvensional, 

seperti. halnya dengan, bank BRI Unit, Lero, yang menggunakan, sistem bunga kredit 

dalam mendapatkan keuntungan. Sedangkan, Bank syariah memiliki sistem 

                                                                   
1
 Try Widiyono, Agunan Kredit dalam Financial Engineering, Bogor : Ghalia Indonesia, 2009, 

h.2 



2 

 

 

 

operasional yang berbeda dengan bank konvensional, bank syariah tidak 

memberlakukan bunga dalam segala bentuk transaksi melainkan menggunakan sistem 

bagi hasil antara pihak perbankan dan nasabah. 

Bank Islam atau disebut juga sebagai bank syariah adalah bank yang 

beroperasi tanpa mengandalkan bunga, bank syariah juga dapat diartikan sebagai 

lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 

berlandaskan al-Quran dan hadist 

 Bank saat ini menjadi alternatif bagi para pebisnis maupun yang 

membutuhkan dana sebagai pemecah masalah. Banyak perbankan yang memberikan 

penawaran yang baik dalam pemberian kredit di antaranya suku bunga yang rendah. 

Namun permasalahan bagi perbankan sendiri yaitu terjadinya kredit macet yang 

menyebabkan kerugian pada bank. Maka dalam pemberian kredit kepada nasabah 

perlu dilakukan analisa kredit dengan baik dan secara terus menerus. 

 Dengan melakukan analisis kredit pihak perbankan dapat mengetahui 

kondisi debitur secara menyeluruh berdasarkan keputusan BI untuk memperkecil 

resiko kredit macet. Atau tidak kembalinya dana karena nasabah yang mendapatkan 

kredit tidak selamanya mampu mengembalikan kredit dengan baik dan tepat waktu. 

Tahap pertama yang dilakukan pihak perbankan sebelum memberikan kredit 

sebagai bentuk minimalisir resiko kredit macet dengan cara analisis kelayakan 

pembiayaan bagi calon nasabah, karena sebelum fasilitas kredit diberikan kepada 

nasabah pihak perbakan bank harus merasa yakiin bahwa kredit atau pembiayaan 

yang diberikan akan kembali.2 

                                                                   
2
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: Rajawali Press, 2014, h. 94. 
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Melakukan implementsi prinsip 5C sebagai salah satu syarat pemberian kredit 

kepada nasabah menjadi salah satu sikap kehati-hatian yang dapat dilakukan oleh 

pihak perbankan sebagai salah satu sikap antisipasi terhadap kredit macet. BRI UNIT 

LERO saat ini telah menerapkan pinsip 5C dalam pemberian kredit nasabah namun 

tidak semua kredit dapat menerapkan prinsip 5C tersebut. Prinsip 5C ini diantaranya 

Character, Collateral, Capital, Capacity, Condition of Economy.  

Character merupakan hal yang perlu diperhatikan sebelum pemberian kredit 

sebagai antisipasi terjadinya kredit macet jika seorang nasabah memiliki karakter 

yang baik maka pihak perbankan dapat menaruh kepercayaan untuk memberikan 

kredit.3 Collateral merupakan anggunan atau jaminan yang dapat diberikan oleh 

nasabah. Anggunakan diberikan sebagai bentuk keseriusan nasabah untuk 

mendapatkan kredit apabila nasabah tidak dapat mengembalikan pinjaman maka 

anggunakan akan menutupi jumlah pinjaman tersebut biasanya nilai agunan akan 

lebih besar daripada kredit.4 Capital merupakan jumlah kekayaan yang dimiliki calon 

nasabah, pihak perbankan perlu memperhatikan kekayaan yang dimiliki oleh calon 

nasabah  khususnya yang memiliki sebuah usaha sebelum memberikan kredit, dari 

laporan keuangan usaha nasabah akan menentukan layak atau tidaknya nasabah 

tersebut diberikan kredit.  

Capacity merupakan kemampuan nasabah dalam mengolah keuangan, apabila 

nasabah tersebut mampu mengolah keuangan dengan baik maka nasabah dianggap 

mampu mengembalikan pinjamannya. Condition merupakan prinsip 5C yang dilihat 

dari kondisi perekonomian suatu lingkungan atau daerah. Implementasi prinsip 5C 

                                                                   
3
Irfan Fahmi, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan Aplikasi, Bandung:Alfabeta, 

2014, h.92. 
4
Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, Bandung: Pustaka Setia, 2013, h. 223. 
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adalah salah satu analisis kredit yang diterapkan oleh lembaga perbankan syariah 

maupun konvensional dalam menilai usaha nasabah makro apakah suatu usaha layak 

diberikan kredit atau pembiayaan.   

Pada umumnya dalam pelaksanaan perjanjian kredit akan ditekankan 

kewajiban pihak peminjam uang untuk melunasi, mengembalikan, atau mengangsur 

utang atau bunga sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Kredit itu adalah 

penyediaan dana berdasarkan perjanjian pinjam meminjam uang dengan bank sebagai 

kreditur dan nasabah sebagai debitur.5 Pada perjanjian tersebut bank memberikan 

kepercayaan kepada pihak debitur bahwa dalam jangka waktu yang telah disepakati 

akan mengembalikan (dibayar) lunas, jangka waktu tersebut dapat beberapa bulan 

atau beberapa tahun sesuai dengan waktu yang telah disepakati 

Bank BRI Lero merupakan kantor unit yang berada di desa Lero mulai 

beroperasi pada tahun 2009 dan memiliki tugas menghimpun dana dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarat. Seperti halnya Bank Konvensional 

lainnya Bank Unit Lero juga menyediakan jasa kredit kepada calon nasabah dan yang 

memiliki peran tersebut adalah mantri. Adapun beberapa kredir yang disediakan oleh 

pihak perbankan yaitu: kredit Micro, Retail Menengah, Pinjaman Program. 

Pinjaman Mikro memiliki 2 jenis yaitu KUR atau disebut Kredit usaha Rakyat 

merupakan bantuan dari pemerintah kepada UMKM untuk membantu meningkatkan 

usaha nasabah dan Kupedes yaitu kredit yang bertujuan untuk meningkatkan usaha 

mikro yang layak demi untuk menejahterakan kehidupan nasabah. Perbedaan dari 

kedua kredit diatas hanya pada jumlah pinjaman yang dapat diajukan. Adapun  

Retail kredit menengah yang juga berupakan layanan kredit bagi para nasabah terbagi 

                                                                   
5
Edi Susilo, Pembiayaan dan Resiko Perbankan Syariah, Bandung : Pustaka Setia, h. 147. 
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atas kredit modal kerja dan kredit investasi, kemudian ada juga kredit pinjaman 

program kredit Pangan, Resi Gudang, Kredit Kemitraan.  

Sebelum memberikan kredit tentu saja memperhatikan beberapa persyaratan 

yang perlu diperhatikan pihak perbankan dan dipenuhi oleh calon nasabah seperti 

halnya prinsip 5C yang menjadi judul pada skripsi ini. Pengimplementasian prinsip 

5C sebagai salah satu persyaratan dalam proses pengajuan kredit oleh nasabah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi prinsip 5C 

pada nasabah BRI Lero. Agar lebih sistematis dalam memahaminya maka, peneliti 

membagi kedalam sub pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan prinsip character, dan mengetahui kemampuan 

(capacity) nasabah dalam pemberian kredit nasabah BRI Lero? 

2. Bagaimana penerapan prinsip collateral dan capital dalam pemberian kredit 

nasabah BRI Lero? 

3. Bagaimana prinsip condition of economy dalam pemberian kredit pada 

nasabah BRI Lero? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian pasti ada tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena 

itu dalam penelitian proposal ini tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip character, dan mengetahui 

kemampuan (capacity) nasabah dalam pemberian kredit nasabah BRI Lero? 
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2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip collateral dan capital 

dalam pemberian kredit nasabah BRI Lero? 

3. Untuk mengetahui bagaimana prinsip condition of economy dalam 

pemberian kredit pada nasabah BRI Lero? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah pengetahuan 

dalam dunia pendidikan khususnya dalam karya tulis ilmiah. serta juga 

diharapkan penelitian ini  dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

bacaan yang bermanfaat serta dapat menambah pengetahuan tentang 

informasi tentang implimentsi prinsip 5C dalam pemberian kredit pada nasaba 

(analisis syariah) dan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman 

dalam mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapakn dapat bermanfaat pada ilmu 

pengetahuan, dan diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

tambahan kepada peneliti lain khususnya tentang implimentsi prinsip 5C 

dalam pemberian kredit pada nasaba (analisis syariah). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

 penelitian terdahulu yang peneliti temukan, terdapat sebagian penelitian yang 

berhubungan dengan judul penelitian ini, adapun kajian/penelitian yang relevan yang 

bersumber dari wesite sebagai acuan dalam penelitian ini diantaranya: 

Rini Puji Rahayu dengan judul “ Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam 

Keberhasilan Pembiayaan Mikro IB Pada BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

(KCP) Ngawi” tahun 2019, skripsi dengan jenis penelitian menggunakan penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian dalam penelitian ini pada BRI Syariah Ngawi yaitu 

prinsip 5C telah diterapkan namun sering terjadi kesalahan pada prinsip character 

dimana pihak marketing masih kurang memperhatikan aspek karakter yang dimiliki 

calon nasabah.
6
 

Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang nantinya 

dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada fokus penelitiannya yaitu implementasi 

prinsip 5C pada pemberian kredit. Namun yang menjadi pembeda antara keduanya 

yaitu objek penelitiannya, dimana penelitian terdahulu menjadikan produk pembiayaan 

perbankan syariah pada BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu (KCP) Ngawi sebagai 

objek penelitiannya, dan sedangkan penelitian ini menjadikan produk pembiayaan 

perbankan konvensional pada BRI Unit Lero sebagai objek penelitiannya.

                                                                   
6
 Rahayu Rini Puji,  Analisis Penerapan Prinsip 5c Dalam Keberhasilan Pembiayaan Mikro Ib 

Pada Bri Syariah Kantor Cabang Pembantu (Kcp) Ngawi” Skripsi,  Jurusan Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sherly Lestari dengan judul “Analisis 

Implementasi 5C Dan 7P Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah Di BPRS Mitra Amanah” tahun 2020, skripsi, penelitian ini merupakan 

penelitain kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi , wawancara, 

dokumentasi, yaitu mengadakan penelitian langsung pada objek dans subjek 

penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan peneliti , dapat dikatakan 

bahwa pembiayaan murabahah bermasalah dapat diminimalisir dengan penerapan 

prinsip 7P seperti personality, party, purpose, prospect, payment, profitability, dan 

protection. Ada 6P yang masih berkaitan langsung dengan prinsip 5C yakni character 

yang brekaitan dengan personality dan party, capacity berkaitan dengan party, 

prospect, dan payment. Capital berhubungan dengan party, collateral berkaitan 

dengan protection, condition of ecomomy yang berkaitan dengan profitability. 

Sehingga demikian BPRS mitra amanah hanya memberlakukan 1P dari 7P. Sama 

halnya dari penelitian diatas penerapan prinsip 5C tidak sepenuhnya diberlakukan 

pada BPRS Mitrah Amanah hanya memberlakukan character, capacity dan capital
7
. 

Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang nantinya 

dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada masalah penelitiannya yaitu implementasi 

prinsip 5C pada pemberian kredit. Namun yang menjadi pembeda antara keduanya 

yaitu objek penelitiannya, dimana penelitian terdahulu menjadikan produk pembiayaan 

perbankan syariah sebagai objek penelitiannya, sedangkan penelitian ini menjadikan 

produk pembiayaan perbankan konvensional sebagai objek penelitiannya. Perbedaan 

yang lainnya juga terletak pada ruang lingkup penelitiannya, dimana ruang lingkup 

                                                                   
7
 Lestari Sherly, Analisis Implementasi 5c Dan 7p Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan 

Murabahah Bermasalah Di BPRS Mitra Amanah, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program 

Studi Perbankkan Syariah Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya. 
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penelitian terdahulu mencakup implementasi prinsip 5C dan prinsip 7C, sedangkan 

penelitian ini ruang lingkupnya hanya mencakup implementasi 5C saja. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hamonangan dengan judul “Analisis 

Penerapan Prinsip 5C Dalam Penyaluran Pembiayaan Pada Bank Muamalat KCU 

Padangsidempuan” pada tahun 2020. Dimana hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip 5C yang dilakukan Bank Muamalat KCU 

Padangsidempuan sebagai berikut: 1) Character dengan melihat kedisiplinan nasabah, 

mencari tahu kepribadian nasabah dari orang terdekat atau saudara kandung, dan 

melakukan pengecekan di Bi Checking. 2) Capacity lebih menekankan pada laba 

yang diperoleh per bulan, dengan melihat laporan keuangan usaha nasabah. 3) 

Capital lebih menekankan pada usaha nasabah dalam menyiapkan modal lain selain 

dari pihak bak pembiayaan, dan merupakan modal pribadi. 4) Collateral lebih 

menekankan pada nilai jaminan yang diberikan seperti sertifikat tanat rumah, dan lain 

sebagainya. 5) Condition Of Economy menekankan pada kesanggupan nasabah 

dengan beberapa situasi yang akan dihadapi seperti bila terjadi penurunan produksi..
8
 

Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang nantinya 

dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada masalah penelitiannya yaitu implementasi 

prinsip 5C pada pemberian kredit. Namun yang menjadi pembeda antara keduanya 

yaitu objek penelitiannya, dimana penelitian terdahulu menjadikan produk pembiayaan 

bank Muamalat KCU Padangsidempuan sebagai objek penelitian, sedangkan 

penelitian ini menjadikan produk pembiayaan BRI Unit Lero sebagai objek 

penelitiannya. 

                                                                   
8
 Hamonangan, „Analisis Penerapan Prinsip 5c Dalam Penyaluran Pembiayaan Pada Bank 

Muamalat Kcu Padangsidempuan‟, (JIMEA : Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan 

Akuntansi)), 4.2. 2020. h. 465. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Tinjauan Tentang Implementasi 

Implementasi menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

pelaksanaan atau penerapan, dikemukakan bahwa implementasi adalah put 

something into effect (penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak). 

Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement yang berarti 

mengimplementasikan. Implementasi ialah kegiatan yang dilakukan dengan 

perancanaan dan mengacuh tujuan suatu kegiatan.  

Implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 

mekaisme suatu sistem. Mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan acuan atau norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan. 

Berbagai pendapat para ahli dan akademisi yang mengemukakan tentang 

pengertian dari implementasi. Hal ini perlu dijelaskan agar pemahaman tentang 

implementasi dapat disingkronkan dari konsep penelitian ini. Implementasi 

menurut Van Meter dan Van Horn dalam Wahab adalah tindakan-tindakan yang 

dilakukan baik oleh individu maupun kelompok pemeritah atau swasta yang 

dirahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 

kebijakan. 

Purwanto dan Sulistyastuti,
9
 “implementasi intinya adalah kegiatan untuk 

mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy output) yang dilakukan 

                                                                   
9
 Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan Dari Formulasi Keimplementasi Kebijakan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 21. 
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oleh para implementor kepada kelompok sasaran (target grup) sebagai upaya 

untuk mewujudkan kebijakan”. 

a. Unsur-unsur Implementasi 

1) Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan 

Suatu kebijakan publik tidak mempunyai arti penting tanpa adanya 

tindakan yang nyata dengan berbagai program atau kegiatan. Program atau 

kegiatan merupakan rencana yang komprehensif yang sudah menggambarkan 

sumberdaya yang digunakan dan terpadu dalam satu kesatuan. 

2) Target group sasaran 

Target atau kelompok sasaran ialah sekelompok orang atau organisasi 

dalam masyarakat yang akan menerima barang atau jasa yang akan 

dipengaruhi perilakunya oleh kebijakan. 

3) Unsur pelaksana (implementor) 

Pelaksana kebijakan merupakan pihak-pihak yang menjalankan yang 

terdiri dari penentuan tujuan dan sasaran organisasi, analisis serta perumusan 

kebijakan dan strategi organisasi, pengambilan keputusan, perencanaan, 

penyusunan program, pengorganisasian, penggerakan manusia, pelaksanaan 

operasional, pengawasan serta penilaian. 

b. Tujuan Implementasi
10

 

1) Tujuan utama implementasi adalah untuk melaksanakan rencana yang telah 

disusun dengan cermat, baik oleh individu maupun kelompok. 

2) Untuk menguji serta mendokumentasikan suatu prosedur dalam penerapan 

rencana atau kebijakan. 

                                                                   
10

 Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan Dari Formulasi Keimplementasi Kebijakan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 23. 
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3) Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang hendak dicapai didalam 

perencanaan atau kebijaka yang telah dirancang. 

4) Untuk mengetahui kemampuan sesuai dengan yang diharapkan.  

5) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kebijakan atau rencana yang 

telah dirancang demi perbaikan atau peningkatarn umum. 

2. Tinjauan Tentang Prinsip 5C 

Saat melakukan accepted berkas pada pengajuan pengambilan kredit pada 

suatu lembaga perbankan tentu harus memperhatikan kehati-hatian dalam 

pengambilan keputusan, dalam pengambilan keputusan ini harus 

memperhitungkan prinsip 5C yaitu character, Capacity, Capital, Condition Of 

Economic, Collateral.
11

 

1) Character 

Character merupakan sifat atau watak seseorang bagamaimana calon 

debitur bersikap dalam kehidupan pribadi maupun lingkungannya.
12

 

Penilaian character ini sangat penting dimana pihak kreditur harus 

menganalisa apakah calon debitur memiliki watak yang baik dan mampu 

membayar kredit sesuai dengan waktu yang telah disetujui oleh kedua belah 

pihak. 

Penilaian karakter ini merupakan awal dari penerimaan berkas pengajuan 

kredit apabila pihak perbankan salah dalam menilai karakter calon nasabah 

ini maka memicu adanya kredit macet yang menjadi permasalah setiap 

                                                                   
11

 Hamonangan, Analisis Penerapan Prinsip 5c Dalam Penyaluran Pembiayaan Pada Bank 

Muamalat Kcu Padangsidempuan, Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi), 4.2, 

2020, h. 461. 
12

 Masril Setiawati, Analisis Proses Pemberian Kredit, Jurnal Manajemen, 12 .1, 2020. h.107. 
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perbankan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis watak 

calon nasabah di antaranya: 

a) Riwayat pinjaman 

Riwayat pinjaman dapat dilihat pada BI tracking bagaimana riwayat 

pinjaman/ kredit calon debitur pada lembaga keuangan lainnya. 

b) Reputasi dalam bisnis dan keuangan 

Dalam menilai karakter calon nasabah harus memperhatikan nilai-nilai 

dalam diri pribadinya. Bagaimana menjalankan bisnis dan menepati janji 

dengan para supplier, pelanggan maupun terhadap kelurganya. Seperti 

dalam firman Allah SWT Q.S Al-Anfal 8:27 

ا سُىۡلَ وَتخَُىَۡىُٰۡۤ َ وَانسَّ
ٍَ اٰيَُىُۡا لََ تخَُىَۡىُا اّللّٰ ـايَُّهَا انَّرِيۡ

ٰۤ
ٌَ  يٰ ىۡ ًُ ـتىُۡ تَعۡهَ َۡ تِكُىۡ وَاَ ُٰ ايَٰ  

Terjemahnya:  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat 

yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui” (Q.S. 

Al-Anfal 8:27).
13

 

c) Legalitas usahanya 

Untuk mengetahui legalitas usaha seseorang dapat di dilihat pada AHU, 

AHU merupakan sistem pelayanan public secara daring miliki Direktorat 

Jendral Administrasi Umum kementrian Hukum dan HAM.
14

  

2) Capacity 

Capacity merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah sesuatu 

untuk mencapai target dalam pembayaran pinjaman. Penilaian aspek ini 

                                                                   
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu Surabaya, 

2005). 
14

 Masril Setiawati, Analisis Proses Pemberian Kredit, Jurnal Manajemen, 12 .1, 2020. h.107. 
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bertujuan untuk mengetahui kemampuan nasabah mengembalikan pinjaman 

sesuai dengan waktu yang disepakati. 

a) Riwayat pinjaman  

Riwayat pinjaman dapat dilihat pada BI Tracking untuk mengetahui 

apakah calon nasabah memiliki riwayat kredit yang sehat. 

b) Finansial  

Untuk mengeahui perihal apakah nasabah memiliki kemampuan 

tentang kesanggupan membayar pinjaman. 

c) Manajerial  

Yaitu bagaimana nasabah dalam mengolah manajemen sebagai 

pengendalian perusahaan. 

d) Teknis  

Teknis disini merupakan kemampuan nasabah dalam penguasaan 

pemasaran usahanya.
15

 

3) Collateral 

Anggunan atau jaminan yang dimiliki calon nasabah sebagai sarana 

dalam keamanan untuk meminimalisir resiko kerugian pada bank dikemudian 

hari seperti halnya kredit macet biasanya agunan lebih memiliki nilai lebih 

besar dibandingkan nilai pinjaman. Namun tidak semua kredit membutuhkan 

anggunan untuk pengajuan pinjaman.  

4) Capital  

Menurut prathama capital atau modal merupakan evaluasi seberapa 

banyak modal yang dimiliki calon nasabah yang diserahkan kedalam 

                                                                   
15

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, Edisi 1), 2011, h. 122. 
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perusahaan.
16

 Salah satu prinsip dari 5C yaitu Capital merupakan aspek yang 

juga perlu dipertimbangkan oleh pihak bank dalam pemberian kredit dimana 

bank tidak dapat secara sepenuhnya membiayai usaha milik calon nasabah 

melainkan pihak perbankan harus mengetahui kemampuan calon nasabah 

atau seberapa banyak modal sendiri yang digunakan dalam pengembangan 

usahanya, setelah pihak bank mengetahui besar modal sendiri yang dimiliki 

oleh calon nasabah barulah bank memberikan kredit sebagai modal untuk 

menutupi kekurangan daripada modal yang dimiliki calon nasabah. 

Modal diperlukan sebagai ukuran persen dana calon debitur yang 

dilibatkan dalam pembiayaan yang diadakan, semakin banyak dana calon 

nasabah yang dilibatkan akan menambah kepercayaan pihak perbankan.  

5) Condition of economy  

Bagian ini merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian calon 

debitur dimasa yang akan datang. Bank membutuhkan analisis terkait sektor 

usaha calon debitur yang dikolaborasikan dengan kondisi ekonomi diluar dari 

usaha calon nasabah.
17

 

a.  Fungsi prinsip 5C 

Adapun fungsi daripada prinsip 5c ini adalah agar pembiayaan yang telah 

dicairkan oleh bank yang bersangkutan tidak terjadi kemacetan (pembiayaan 

yang bermasalah) dan apabila pembiayaan masiih mengalami masalah setelah 

menerapkan prinsip 5C ini maka kerugian akan digantikan dengan jaminan 

yang telah ditetapkan dalam prinsip 5C ini. 

                                                                   
16

 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 

2010), h. 114. 
17

 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim), 

2003, h. 148 
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b.  Landasan Hukum Prinsip 5C 

Undang-undang perbankan secara langsung tidak ada yang mengatur 

hukum tentang prinsip 5C, akan tetapi Undang-undang mengatur tentang 

kehati-hatian secara eksplisit tersirat dalam Undang-undang No. 10 tahun 

1998.
18

 Dalam Undang-undang No.10 tahun 1998 dengan tegas menentukan 

kegiatan usaha bank harus memperhatikan prinsip kehati-hatian (Prudential 

Principle), secara tergas menentukan bahwa bank wajib memelihara tingkat 

kesehatan bank sesuai dengan kecukupan modal, kualitas asset, kualitas 

manajemen, liquiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang 

berhubungan dengan kegiatan usaha bank.
19

 

Dalam Al-Quran, Q.S Al-Maidah 5:92 dijelaskan bahwa bagaimana kita 

harus berhati-hati dalam melakukan sesuatu. 

سُىْلَ وَاحْرَزُوْا ۚ َ وَاطَِيْعىُا انسَّ
ٍُ وَاطَِيْعىُا اّللّٰ بِيْ ًُ ا عَهٰى زَسُىْنُِاَ انْبَهٰغُ انْ ًَ ا اَََّ ىْْٓ ًُ ٌْ تىََنَّيْتىُْ فاَعْهَ فَاِ  

Terjemahnya:  

“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasulnya dan 

berhati-hatilah, jika kamu berpaling maka ketahuilah sesungguhnya 

kewajiban Rasul kami hanya menyampaikan (amanat Allah) dengan terang” 

(Q.S. Al-Maidah 5:92).
20

 

3. Tinjauan Tentang Kredit/Pembiayaan 

Dari banyaknya risiko perbankan, hasil penelitian menyebutkan bahwa 

resiko terbesar dialami oleh pihak perbankan merupakan resiko kredit 

dikarenakan banyaknya bank yang mengalami kredit macet maka dilakukan 

take over dimana terjadi penurunan suku bunga awal karena pihak debitur 

                                                                   
18

Djoni S. Gajali dan Rachmadi Usman, Hukum Perbankan,Sinar Grafika, Jakarta, 2010 h.274  
19

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 136. 
20

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu Surabaya, 

2005). 
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tidak mampu membayar pinjaman, resiko kredit macet menduduki urutan 

pertama sebagai masalah dalam perbankan.
21

 

Menurut Muhammad Djumhana dalam bukunya hukum perbankan di 

Indonesia, unsur yang terdapat dalam kredit adalah: 

1) Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan unsur utama dalam bidang perkreditan 

dimana pihak perbankan harus memiliki keyakinan terhadap pihak yang 

bersangkutan bahwa pihak debitur mampu mengembalikan pinjaman 

berdasarkan waktu yang ditetapkan. 

2) Tenggang Waktu 

Waktu suatu masa yang  memisahkan antara pemberian prestasi 

dengan kontra prestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang. 

Dalam arti nilai agio dari uang yaitu uang yang ada sekarang lebih tinggi 

nilainya dari uang yang akan diterima pada masa yang akan datang. 

3) Degree of risk  

Adalah tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari jangka 

waktu yang memisahkan antara pemberi prestasi dengan kontraprestasi 

yang akan diterima dimasa yang akan datang. Semakin lama jangka waktu 

yang digunakan maka semakin tinggi pula tingkat resiko yang akan 

dialami karena tidak ada yang bisa memprediksi kemampuan debitur 

dalam pembayaran kredit maka setiap kredit membutuhkan jaminan 

sebagai antisipasi terjadinya kredit macet. 

 

                                                                   
21

 MalayuS.P.Hasibuan, 2009, Dasar-Dasar Perbankan , Jakarta : Sinar Grafika Offset, h.107.  
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4) Prestasi  

Prestasi atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk uang , 

tetapi dapat juga didalam bentuk barang dan jasa namun saat ini 

didasarkan pada kredit dalam bentuk uang, maka transaksi yang dilakukan 

dalam dunia perbankan kredit hanya menyangkut pemberian uang dalam 

bentuk kredit. 

Aktivitas kredit bank merupakan aktivitas yang memperoleh 

pendapatan yang besar bagi bank jika dibandingkan dengan aktivitas lainnya, 

namun juga menjadi aktivitasa yang memiliki resiko kerugian jika 

operasionalnya tidak sehat maka dari itu perbankan melakukan analisis 

kredit sebelum memberikan kredit kepada calon debitur sebagai penekanan 

terjadinya kredit yang tidak kembali.
22

 

Tujuan utama dari analisis kredit yang dilakukan oleh sebuah bank 

adalah menilai kemampuan dan kesediaan calon nasabah untuk 

mengembalikan cicilan pokok beserta bunganya atau memnuhi kewajiban 

sesuai dengani isi perjanjian kredit berdasarkan waktu yang telah disepakati 

dengan hasil analisis kredit itulah maka pihak perbankan dapat mengetahui 

tinggi rendahnya resiko kredit macet yang ditanggung apabilamenyetujui 

permohonan kredit yang diajukan oleh calon nasabah terhadap pihak bank. 

Jika dilihat dari penjelasan diatas maka pemberian kredit didasarkan 

prinsip kepercayaan dan kehati-hatian, meurut Muljono dalam bukunya yang 

berjudul manajemen perkreditan menyebutkan bahwa untuk melakukan 

                                                                   
22

 Darmaangga, I., Rudy, D., & Darmakusuma, A, Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Sebagai 

Analisis Dalam Pemberian Kredit Pada PT. BPR Gianyar Partasedana, (Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum 

Kertha Semaya, Fakultas Hukum, Universitas Udayana, Bali), 1.8. 2013. h. 4. 
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kegiatan perkreditan secara sehat pihak bank harus menerapakan 

prinsip-prinsip 5C. yang meliputi : Character, Capital, Collateral, Capasity, 

Condition of Economic. 

4. Tinjauan Tentang Perbankan Syariah 

Perbankan syariah sendiri dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang 

menjalankan fungsi perantara (intermediary) dalam penghimpunan dana 

masyarakat serta menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah.
23

  

Hukum yang melegalitaskan bank syariah diawali dengan dikeluarkannya 

UU No. 7 Tahun 1992. Kemudian ditahun 1998, undang-undang sebelumnya 

diamandemen menjadi UU No. 10 Tahun 1998. Melihat perkembangan dan 

pertumbuhan bank syariah yang semakin memesat maka disempurnakannya 

undang-undang sebelumnnya menjadi UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah yang sampai saat ini masih digunakan oleh bank syariah sebagai regulasi 

yang melindunginya.
24

 

Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan bank 

konvensional. Salah satu ciri khas dari bank syariah yaitu tidak membebankan 

bunga kepada nasabah, akan tetapi bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan 

akad-akad yang diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah didasarkan pada 

Al-Qur‟an dan Hadist. Semua produk dan jasa yang ditawarkan tidak boleh 

                                                                   
23

 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis, 

(Bandung: CV.Pustaka Setia, 2012), h. 99.  
24

 Riswandi, Persepsi Masyarakat Lero Kabupaten Pinrang Tentang Riba Dan Pengaruhnya 

Terhadap Minat Menbung Di Bank Syariah, skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program 

Studi Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022, h.26. 
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bertentangan dengan isi Al-Qur‟an dan  Hadist Rasulullah SAW.
25

 terutama 

dalam hal pembiayaan. 

Bukan hanya bank konvensional perbankan syarah juga terdapat 

perjanjian kerjasama yang disangkutpautkan dengan prinsip 5C dalam pemberian 

kredit pada perbankan syariah seperti Mudharabah dan Murabahah. 

Perbankan syariah menggunakan beberapa prinsip dalam pemberian 

kredit diataranya mudharabah dan murabahah dan masing-masing mengguanakan 

sistem bagi hasil sesuai dengan firman Allah secara terang-terangan larangan 

melakukan riba yang telah tercantum dalam al-Quran dan as-sunnah, Firman 

Allah tentang larangan Riba Q.S. Nisa 4:16 berbunyi: 

ٌَ تىََّ  َ كَا
ٌَّ اّللّٰ ا ۗ اِ ًَ ُْهُ ٌْ تاَبَا وَاصَْهحََا فاَعَْسِضُىْا عَ ِ ا ۚ فاَ ًَ ُْكُىْ فاَٰذُوْهُ ٌِ يأَتْيُِِٰهَا يِ اوَانَّرٰ  ً حِيْ  اب ا زَّ

Terjemahnya:  

“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, 

maka berilah hukuman kepada keduanya. Jika keduanya tobat dan 

memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sungguh, Allah Maha 

Penerima tobat, Maha Penyayang” (Q.S. Nisa 4:16).
26

 

a. Akad Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb, yang berarti memikul atau lebih 

tepatnya proses seseorang memikulkan kakinya dalam perjalanan usaha. Secara 

teknis mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua belah pihak yang 

dimana pihak pertama yang disebut sebagai shahibul maal (pemilik modal) 

menyediakan seluruhya 100% modal, sedangkan pihak lainnya sebagai 

pengelola.
27
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 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 29. 
26

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu Surabaya, 

2005), h.79. 
27

 Fadhila Novi, Analisis Pembiayaan Mudharabah Dan Murabahah Terhadap Laba Bank 

Syariah Mandiri, Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, Vol 15 No.1, 2015, h. 65-66. 
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Keuntugan mudharabah dibagi menurut kesepakatan bersama 

berdasarkan perjanjian diawal kontrak, sedangkan  apabila terjadi kerugian itu 

akan ditanggung oleh pemilik modal selama itu bukan kelalaian si pengelola 

(mudharib), tetapi apabila terjadi kerugian diakibatkan kecurangan atau 

kelalaian pengelola, maka pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian 

yang dialami dalam sebuah bisnis yang dialami. Q.S Al-Baqarah:2/188: 

اوِ نتِأَكُْهىُْا ا ايَْىَانَكُىْ بيََُْكُىْ باِنْباَطِمِ وَتدُْنىُْا بهَِآْ انِىَ انْحُكَّ ثْىِ  وَلََ تأَكُْهىُْْٓ ٍْ ايَْىَالِ انَُّاسِ بِالَِْ فَسِيْق ا يِّ  

  ٌَ ىْ ًُ َْتىُْ تَعْهَ ࣖوَاَ  

Terjemahnya: 

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain diantara 

kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 

harta itu kepada hakim, supaya kau bisa memakan harta orang lain dengan 

jalan (berbuat) dosa, padahal kamu menegtahuinya”. (Q.S Al-Baqarah 

2:188).
28

 

 perbankan al-mudharabah biasanya digunakan pada produk pembiayaan 

atau pendanaan seperti, pemberian modal kerja, dan untuk kegiatan 

mudharabah diambil dari simpanan tabungan berjangka seperti tabungan haji 

atau taungan kuraban. Dan juga dapat diambil dari tabbungan deposito special 

yang dititipkan nasabah untuk usaha tertentu. 

Landasan secara umum, landasan secara syariah al-mudharabah lebih 

mencerminakan untuk melakukan suatu usaha. Hal ini tampak dalam ayat Q.S 

An-Nisa ayat 4/29: 

 ٍْ ٌَ تجَِازَة  عَ ٌْ تَكُىْ ْٓ اَ ا ايَْىَانَكُىْ بيََُْكُىْ باِنْباَطِمِ الََِّ ٍَ اٰيَُىُْا لََ تأَكُْهىُْْٓ ا يْٰٓايَُّهَا انَّرِيْ ُْكُىْ ۗ وَلََ تقَْتهُىُْْٓ تَسَاضٍ يِّ  

ا  ً ٌَ بِكُىْ زَحِيْ َ كَا
ٌَّ اّللّٰ َْفسَُكُىْ ۗ اِ  اَ

 

                                                                   
28
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Terjemahnya:  

“Hai orang-orang yang beriman jangan kamu memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil , kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu”. (Q.S An-Nisa ayat 4:29).
29

 

b. Akad Murabaha 

Murabahah adalah kata murabahah berasal dari bahasa arab yang berarti 

kelebihan dan tambahan (keuntungan) merupakan transaksi jual beli dimana bank 

menyebutkan jumlah keuntungan tertentu. Murabahah berbeda dari transaksi jual 

beli lainnya. Dalam jual beli biasanya terdapat tawar menawar antara penjual dan 

pembeli unutk menentukan harga jual, penjual juga tidak menyebutkan harga beli 

dan keuntungan yang diinginkan,  berbeda dengan murabahah harga beli dan 

keuntungan (margin) yang diinginkan harus dijelaskan kepada pembeli.
30

 

1) Rukun dan Syarat Jual Beli 

Transaksi jual beli harus memenuhi syarat dan rukun jual beli seperti 

secara umum: 

a) Rukun jual beli 

(1) Penjual  

Ada pihak yang menjadi objek barang yang akan diperjual 

belikan. Dalam transaksi perbankan syariah pihak perbankan 

menjadi penjual. 

(2) Pembeli 

Pembeli merupakan pihak yang ingin memperoleh barang yang 

diinginkan, yang membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak 

                                                                   
29

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu Surabaya, 

2005), h.83. 
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penjual. Pembeli dalam konteks ini adalah nasabah menurut bank 

Syariah. 

(3) Objek Jual Beli 

Merupakan barang yang akan digunakan sebagai objek jual 

beli objek ini harus berbentuk fisik  

(4) Harga  

Setiap transaksi jual beli harus disebutkan dengan jelas harga 

jual yang disepakati antara penjual dan pembeli. 

(5) Ijab Kabul 

Merupakan kesepakatan penyerahan barang dan penerima 

barang yang diperjual belikan. Ijab Kabul harus disampaikan secara 

jelas atau dituliskan untuk ditanda tangani oleh penjual dan pembeli. 

b) Syarat Jual Beli
31

 

(1) pihak yang berakad 

Pihak yang berakad harus ikhlas dan memiliki kemampuan 

melakukan transaksi jual beli, misalnya sudah paham Hukum. 

(2) Objek Jual Beli 

(i) Barangnya ada kesanggupan dari penjual untuk mengadakan 

barang yang akan dijual, bila brang masih ada dan masih akan 

diadakan, maka baran tersebut harus sesuai dengan pernyataan 

penjual (jenis, spesifikasi, kualitas dan kuantitas) 

(ii) Barang yang akan dijual adalah hak sah milik penjual yang 

kuatkan dengan bukti kepemilikan. 

                                                                   
31

 Nasrun Haroen,  fiqh muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama. 2007), h. 7. 
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(iii) Harga jual tidak boleh berubah selama masa perjanjian. 

(iv) Barang yang diperjual belikan adalah barang halal. 

(3) Harga  

(i) Harga jual yang ditawarkan oleh pihak bank merupakan harga 

beli ditambah dengan margin keuntungan 

(ii) Harga jual tidak boleh berubah selama masa perjanjian  

(iii) Sistem pembayaran dan jangka waktu harus disepakati antara 

penjual dan pembeli. 

c) Rukun dan Syarat Mudharabah 

(1) Pemodal 

(2) Pengelola 

(3) Modal  

(4) Nisbah Keuntungan 

(5) Sighat atau akad 

Rukun dan syarat khusus akad mudharabah:
32

 

(1) Pemodal dan pengelola  

Dalam akad mudharabah ada dua pihak yang berkontrak, 

penyedia dana atau shahibul maal dan pengelola, syarat dan 

ketentuannya sebagai berikut: 

(i) Pemodal dan pengelola harus mampu melakukan transaksi 

secara sah dimata hukum  

(ii) Keduanya harus mampu bertindak sebagai wakil dan kafil 

dari masing-masing pihak 
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(2) Sighat 

Ucapan sighat yaitu penawaran dan penerima (ijab dan qobul) 

harus diucapkan kedua belah pihak agar berguna untuk menunjukka 

kemauan mereka untuk menyempurnakan kontrak. Sighat harus 

sesuai dengan ketentuan berikut ini: 

(i) Secara umum menunjukkan tujuan kontrak  

(ii) Sighat dianggap tidak sah jika satu pihak menolak 

syarat-syarat yang diajukan dalam suatu penawaran. Atau 

suatu pihak meninggalkan pihak meninggalkan negosiasi 

kontak tersebut sebelum kesepakatan disempurnakan 

(iii) Kontrak boleh dilakukan secara lisan maupun tertulis dan 

ditanda tangani. Akademi fiqih islam dari organisasi 

konfersi islam (OKI) memperbolehkan terjadinya 

pelaksanaan perjanjian kontrak menggunakan cara-cara 

modern atau ditulis dengan computer. 

(3) Modal  

Modal adalah sejumlah uang yang dibelikan oleh penyedia dana 

kepada pengelola untuk tujuan menginvestasi dalam suatu aktivitas 

mudharabah.
33

 Untuk itu modal harus memenuhi syarat-syarat 

berikut ini: 

(i) Modal harus diketahui jenis dan jumlahnya  
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Jurnal Hukum Diktum, Vol 8, No. 1,2010, h. 80. 



26 
 

 
 

(ii) Modal harus tunai. Namun beberapa ulama 

memperbolehkan modal mudharabah berbentuk asset 

perdagangan. 

(4) Keuntungan 

(i) Keuntungan harus dibagi untuk kedua belah pihak. Salah 

satu pihak tidak diperkenankan mengambil tanpa membagi 

kepada pihak lain. 

(ii) Porsi keuntungan masing-masing pihak harus diketahui 

pada waktu kontrak dibuat.dan porsi tersebut harus dari 

keuntungan misalkan 60% dari keuntungan untuk modal 

dan 40% untuk keuntungan pengelola. 

(iii) Kalau jangka waktu akad mudharabah relative lama.3 tahu 

keatas , maka keuntungan dapat disepakati untuk ditinjau 

dari waktu ke waktu. 

(iv) Kedua belah pihak harus menyepakati biaya-biaya apa saja 

yang ditanggung pemodal dan biaya apa saja yang 

ditanggung pengelola, kesepakatan ini penting karena 

biaya akan mempengaruhi keuntungan. 

c) Manfaat mudharabah  

Ada beberapa manfaat mudharabah, yaitu: 

(i) Bank akan menikmati bagi hasil pada saat keuntungan nasabah 

meningkat 

(ii) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, teatapi disesuaikan dengan pendapatan 
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dan hasil usaha bank, sehingga bank bank tidak akan mengalami 

negative spread. 

(iii) Pengambilan pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow 

arus kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah.  

(iv) Bank akan lebih selektif dan berhati-hati mencari usaha yang 

benar-benar halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan 

yang konkrit dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 

(v) Prinsip bagi hasil dalam mudharabah ini berbeda dengan prinsip 

bunga tetapi bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) 

satu jumlah bunga tetapi berpapun keuntungan yang dihasilakn 

nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi. 

Ketentuan tentang pembiayaan murabahah yang tercantum dlam fatwa 

DSN No.04/DSN-MUI/IV/2000 adalah sebagi berikut:
 34

 

(i) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas 

riba . 

(ii) Barang yang diperjual belikan merupakan barang halal 

(iii) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembeli barang 

yang telah disepakati kualifikasinya 

(iv) Bank membeli barang yang dibelikan nasabah atas nama bank 

sendiri dan pembelian bebas riba 

(v) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian,  
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(vi) Barang kemudian dibuat barang tersebut kepda nasabah (pembeli) 

dengan harga jual dengan berdasarkan beli plus keuntungannya 

(vii) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut 

pada jangka waktu yang telah ditentukan. 

C. Kerangka Konseptual 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan proses umum tindakan administratif yang dapat 

diteliti pada tingkat program tertetu. Proses implementasi baru akan dimulai 

apabila tujuan dan sasaran telah ditetapkan program rencana telah tersusun dan 

dana telah siap disalurkan untukmencapai tujuan. 

2. Prinsip 5C 

Ada lima analisis yang dikenal dengan istilah analisis prinsip 5C yang 

diterapkan dalam pemberian kredit yaitu: 

a) Character 

Character merupakan sifat atau watak seseorang bagamaimana calon 

debitur bersikap dalam kehidupan pribadi maupun lingkungannya.
35

 Penilaian 

karakter yang dimaksud disini adalah Character atau watak yang dimiliki oleh 

calon debitur dari BRI Unit Lero. 

b) Capacity 

Capacity merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah sesuatu 

untuk mencapai target dalam pembayaran pinjaman.
36

 Penilaian capacity yang 
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dimaksud disini ialah kemampuan calon debitur BRI Unit Lero dalam 

mengembalikan pinjamannya. 

c) Collateral 

Anggunan atau jaminan yang dimiliki calon nasabah sebagai sarana 

dalam keamanan untuk meminimalisir resiko kerugian pada bank dikemudian 

hari. Agunan yang dimaksud disini ialah jaminan yang dijaminkan oleh calon 

debitur BRI Unit Lero untuk mengajukan pinjaman ke bank. 

d) Capital 

Menurut prathama capital atau modal merupakan evaluasi seberapa 

banyak modal yang dimiliki calon nasabah yang diserahkan kedalam 

perusahaan.
37

 Capital yang dimaksud disini adalah modal yang dimiliki oleh 

calon debitur BRI Unit Lero sebagai acuan dalam pemberian kredit oleh pihak 

bank. 

e) Condition of Economy 

Condition of Economy merupakan analisis terhadap kondisi 

perekonomian calon debitur dimasa yang akan datang.
38

 Condition of 

Economy yang dimaksud disini ialah kondisi perekonomian calon debitur BRI 

Unit Lero dimasa mendatang. 

3. Pembiayaan/Kredit 

Kredit berasal dari bahasa Italia “credere” yang mempunyai arti kepercayaan , 

yaitu pihak kreditur memberikan kepercayaan terhadap debitur bahwa debitur 
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mampu mengembalikan pinjamannya dengan suku bunganya  berdasarkan 

waktu yag telah ditentukan.39  

Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 (pasal 20 ayat 11), kredit 

merupakan tempat penyediaan modal dan tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu berdasarkan persetujuan  atau kesepakatan debitur denga  kreditur 

yang mewajibkan para kreditut untuk melunasi pinjaman setelah jangka waktu 

tertentu setelah membayar bunga.
40

 Pembiayaan yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah jenis produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BRI Unit Lero 

kepada masyarakat untuk menjadi nasabah debitur BRI Unit Lero. 

4. Nasabah 

Nasabah adalah seorang atau badan usaha yang menggunakan pelayanan yang 

di sediakan pihak perbankan dan memiliki rekening simpanan atau pinjaman. 

Nasabah BRI Unit Lero terbagi menjadi 2 Jenis yaitu nasabah debitur dan 

nasabah kreditur. 

Nasabah debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas baik kredit 

maupun pembiayaan dari bank dengan melewati proses perjanjian antara bank 

dengan nasabah bank yang telah dilakukan sebelumnya. contoh nasabah ini yaitu 

masyarakat yang mengambil pinjaman dari bank, banyak masyarakat lero yang 

meminjam di bank untuk modal usaha mereka, yaitu mengambil pinjaman KUR 

(Kredit Usaha Rakyat). Sedangkan  nasabah kreditur adalah nasabah yang 
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menempatkan dananya di bank dalam bentuk simpanan yang mana biasanya 

disebut tabungan, dengan melewati proses perjanjian antara bank dengan nasabah 

bank sebelumnya. Contoh nasabah ini yaitu masyarakat yang menabung dalam 

bank. 

5. Perbankan Syariah 

Perbankan syariah atau perbankan Islam dalam bahasa Arab disebut ( انًصسفيت 

 al-Mashrafiyah al-Islamiyah) adalah suatu sistem perbankan yang  ,الإسلاييت

pelaksanaannya berdasarkan syariat Islam.
41

 Pembentukan sistem ini berdasarkan 

adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau 

memungut pinjaman dengan mengenakan suku bunga yang berisfat riba, serta 

larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha yang bersifat haram. Maksud dari 

perbankan syariah dalam penelitian ini ialah sebagai bahan rujukan analisis 

penerapan prinsip 5C yang diterapkan BRI Unit Lero dari segi aspek perbankan 

syariah. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis 

besar atau logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat 

berdasarkan pertanyaan penelitian (risearch question), dan merepresentasikan suatu 

himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep tersebut.42
 

Kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

  

                                                                   
41

Ikatan Bankir Indonesia. Mengelola Bank Syariah. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2014, 

h. 296.  
42

 https://romisatriawahono.net/2012/08/07/kiat-menyusun-kerangka-pemikiran-penelitian/ (diakses pada 

tanggal 15 Januari 2023). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bank
https://id.wikipedia.org/wiki/Syariat_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Pinjaman
https://romisatriawahono.net/2012/08/07/kiat-menyusun-kerangka-pemikiran-penelitian/
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  Gambar 2.1 

  Bagan Karangka Pikir 

  

BRI UNIT LERO  

1. Character 

a. Riwayat Pinjaman 

b. Reputasi 

c. Legalitas Usaha 

5. Collateral 

Calon Debitur 

(Masyarakat Lero) 

Pembiayaan / Kredit  

Analisis 5C 

2. Capacity 

a. Riwayat Pinjaman 

b. Financial 

c. Manajerial 

d. Teknis 

3. Capital 
4. Condition 

Of Economy 



33 
 

 
 

Dari bagan kerangka pikir diatas dapat dilihat bahwa BRI Unit Lero dalam 

menjalankan tugasnya sebagai lembaga keuangan yang fungsi sebagai penyalur dana 

dengan menerbitkan menerbitkan beberapa jenis produk pembiayaan atau kredit. 

dalam proses permberian kredit pihak bank membutuhkan yang namanya analisis 5C 

untuk mengantisipasi terjadinya kredit macet. Analisis 5C yang dimaksud ialah 1) 

Character, 2) Capacity, 3) Collateral, 4) Capital, dan 5) Condition of economy. 

penerapan analisis 5C ini digunakan pihak bank untuk menganalisis calon debiturnya 

dalam hal ini masyarakat Lero sebelum diberi pinjaman. 

 

 

  

 

  



 

34 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang di gunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman 

Penulisan Karya Ilmiah Skripsi yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa mengabaikan 

buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut, mencangkup 

beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, 

jenis dan sumber data yang digunakan, tehnik pengumpulan dan pengolahan data, dan 

uji keabsahan data dan teknik analisis data.
43

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penyusunan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif dapat didefinisikan sebagai penelitian deskriptif atau deskripsi kata-kata 

dan tindakan lisan atau tertulis untuk mengamati orang-orang yang diteliti. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian kualitatif yang dilakukan sesuai dengan 

paradigma, strategi dan implementasi model. Istilah penelitian kualitatif mengacu 

pada penelitian yang hasilnya tidak diperoleh dengan prosedur statistik atau 

perhitungan lainnya.44 Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif. Ada 

beberapa alasan untuk menggunakan metode kualitatif ini. Pertama, lebih mudah 

untuk mengambil pendekatan kualitatif ketika berhadapan dengan beberapa realitas; 

kedua, pendekatan ini secara langsung menyajikan sifat hubungan antara peneliti 

                                                                   
43

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Perepare: IAIN Parepare, 2020), h. 46. 
44 Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 2. 
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dan orang yang diselidiki; Banyak efek penajaman lebih sensitif dan mudah 

beradaptasi.45 

Penelitian kualitatif menggunakan observasi terstruktur dan tidak terstruktur 

dan interaksi komunikatif sebagai alat pengumpulan data, terutama wawancara 

mendalam (in depth interview) dan peneliti menjadi instrumen utamanya. Data ini 

mencakup sumbangsi penafsiran peneliti dan subjek (shared interpretation of the 

researchers and the subject) dan tidak ada usaha untuk membuat control dari 

interaksi itu. Data ini adalah subjektif, melibatkan persepsi dan keyakinan 

(perception and beliefs) peneliti dan subjek. Data pada penelitian kualitatif 

berbentuk kata-kata dan dianalisis dalam terminology respon-respon dan individual, 

kesimpulan deskriptif atau keduanya.46 

2. Jenis Penelitian 

Dengan merujuk pada permasalahan yang dikaji, maka penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), yakni meneliti 

peristiwa-peristiwa yang ada dilapanagan sebagaimana adanya. Penelitian ini 

bermaksud untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan penerapan prinsip 5C 

dalam pemberian kredit kepada calon debitur BRI Unit Lero. 

Dalam pendekatan penelitian lapangan, metode pengumpulan data dapat 

dilakukan dari berbagai sumber dengan beragam cara, biasa berupa observasi, 

wawancara, maupun studi dokumentasi/karya/produk tertentu yang terkait dengan 

kasus. 

                                                                   
45 Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 5. 
46 Sydarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif ( Cet.I: Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h.37. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian di BRI Unit Lero 

Kecamatan Suppa dan di lingkungan masyarakat Lero. 

2. Waktu penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian selama ± 2 bulan 

lamanya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 

C. Fokus Penelitan 

Fokus penelitian yaitu pusat perhatian penelitian yang harus dicapai oleh 

peneliti dalam penelitian yang dilakukan47. Fokus penelitian ini adalah implimentasi 

prinsip 5C dalam pemberian kredit pada nasaba BRI Unit Lero (Analisis Perbankan 

Syariah). 

D. Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 

Adapun yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yan dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya merupakan data primer48. 

Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan informan yang dijadikan 

sampel dalam penelitian dan pengamatan langsung atau observasi ditempat 

penelitian. Adapun informan yang akan diwawancarai yaitu para pegawai 

Bank BRI Lero Kecamatan Suppa. 

                                                                   
47 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki PRESS Anggota 

IKA PI. 
48 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 87. 
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2. Sumber data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung diberikan 

kepada pengumpul data , melainkan lewat orang lain atau berupa dokumen49. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

dari berbagai sumber data yang ditemukan dan yang telah ada (peneliti 

sebagai tangan kedua) data sekunder dapat diperoleh dari sumber buku, 

laporan dan jurnal.  

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi didefenisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 

tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 

untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosa.50 

2. Wawancara  

Wawancara menurut kamus bahasa Indonesia ialah tanya jawab dengan 

seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya 

mengenai suatu hal untuk dimuat dalam surat kabar atau disiarkan melalui 

radio atau ditayangkan melalui layar televisi.51 

                                                                   
49  Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif: dilengkapi dengan contoh proposal dan penelitian, 

(Bandung: Alfabet, 2005), h. 62. 
50 Haris Hardiansyah, waawancara, Observasi, dan Fokus Group (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), h. 131. 
51 Azwar, Pilar Jurnalistik, (Jakarta: Prenadamedia grup,, 2018), h. 60. 
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Wawancara merupakan suatu percakapan anatara dua orang atau lebih, 

yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok 

subjek untuk dijawab.  

Peneliti nantinya akan melakukukan interview sedikitnya kepada 11 

orang. Dimana 4 diantaranya dari pegawai BRI Unit Lero dalam hal ini 

mantri dan 7 lainnya adalah masyarakat Desa Lero yang merupakan nasabah 

debitur dari BRI Unit Lero. Peneliti nantinya akan mengajukan 12 butir 

pertanyaan kepada setiap narasumber. Berikut rincian narasumber dari 

peneliti: 

Tabel 3.1. 

Daftar Narasumber 

No Nama Jenis Kelamin Pekerjaan 

1 Adly Zulfadly Abdullah Laki-laki Mantri BRI 

2 Zulkifli Laki-laki Mantri BRI 

3 M. Fajar Laki-laki Mantri BRI 

4 Arnol Joenal Saputra Laki-laki Mantri BRI 

5 H. Syahrul Laki-laki Nelayan 

6 Marwah Perempuan Wiraswasta 

7 Fatmawati Perempuan Penjual Ikan 

8 Hasmia Perempuan Penjual Campuran 

9 Husna Perempuan  Ibu Rumah Tangga 

10 Hanifa Perempuan Penjual Kosmetik 

11 Nurhayati Perempuan Penjual Ikan 
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3. Dokumentasi 

Menurut Sugyono, dokumentasi bisa dibentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Menurut Arikunto, menyebutkan 

bahwa dokumentasi yatu mencari data mengenai hal-hal atau mengena 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, jurnal, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.52 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang ditelit, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan53. 

F. Uji Keabsahan Data 

Agar hasil dari penelitian kualitatif memiliki nilai validitas dan reliabilitas, 

maka dibutuhkan sebuah rencana pengujian keabsahaan data. Untuk validasi internal, 

keabsahan data dapat dilakukan dengan uji kredibilitas.
54

 Pengujian suatu data 

dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan bahwa kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data yang telah dikumpulkan benar adanya. Dan peneliti 

menggunakan teknik trigulasi dalam menguji keabsahan datanya. 

Tringulasi merupakan penggabungan beberapa cara untuk memastikan data 

dapat dipercaya. Untuk trigulasi sendiri dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

 

 

                                                                   
52 Suci Ariska, Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolahan Sampah Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

Kota Pekan Baru, JOM FISIP, vol 6, 2019, h. 8. 
53 Sudrawan Danim, Peneliti Kualitatif, h. 130. 
54 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan Dan 

Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), h. 145. 
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1. Tringulasi Sumber 

Trigulasi sumber ialah pengujian tigkat kredibilitas suatu data yang 

dilakukan dengan cara mengecek atau memeriksa dari sumber-sumber yang 

berbeda. Misalnya pemberian tugas dari dosen kepada mahasiswa dengan topik 

yang sama. Nantinya hasilnya akan dideskripsikan atau diuraikan dan 

dikategorisasikan, mana persepsi yang memiliki kesama dan yang berbeda atau 

ada yang lebih spesifik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan tujuan 

untuk menghasilkan kesimpulan, langkah selanjutnya dimintakan kesepakatan 

(member check) kepada semua sumber data tersebut. 

2. Tringulasi Teknik 

Pengujian kredibilitas pada cara ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik atau cara yang berbeda. Contohnya, data yang diperoleh melalui 

pertanyaan secara tertulis, selanjutnya dicek kembali dengan cara wawancara baik 

melalui media elektronik maupun secara langsung, atau menggunakan kuesioner 

dan untuk memastikan kembali bisa dilakukan dengan cara observasi tujuannya 

untuk memastikan bahwa data tersebut benar.
55

  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis 

yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan dokumen. Dengan 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, memecahnya menjadi unit-unit, 

memilih apa yang penting dan apa yang akan dipelajari, dan menarik kesimpulan 

yang mudah dipahami pembaca. Untuk itu, data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan analisis data kualitatif model interaktif Miles dan 

                                                                   
55

 Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3x Baca, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), h. 69. 
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Huberman, yang meliputi: (a) reduksi data (b) penyajian data dan (c) penarikan 

kesimpulan, dimana proses ini terjadi selama siklus penelitian dilakukan.56 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan sangat luas sehingga perlu dicatat 

dengan sangat detail. Seperti disebutkan sebelumnya, semakin lama 

seorang peneliti berada di lapangan, semakin banyak data yang mereka 

peroleh, dan semakin kompleks dan kompleks jadinya. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data dengan reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, mencari tema dan pola. Akibatnya, data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data lebih lanjut dan mencarinya saat 

dibutuhkan.. 

2. Penyajian Data 

Representasi data direduksi, kemudian langkah selanjutnya adalah 

representasi data atau tampilan data. Dalam penelitian kualitatif, data 

dapat disajikan dalam bentuk deskripsi singkat, diagram, hubungan antar 

kategori, diagram alur, dan lainnya. Dengan menyajikan data, akan lebih 

mudah untuk memahami apa yang sedang terjadi dan merencanakan 

pekerjaan lebih lanjut berdasarkan apa yang dipahami. Selain teks naratif, 

grafik, matriks, jaringan, dan bagan juga dapat digunakan. 

 

                                                                   
56 Salim dan Sayhrum, Metode Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu Sosial, Keagamaan 

dan Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), h. 147-150. 

 



42 

 

 

3. Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan validasi. Penelitian kualitatif diakhiri dengan 

penemuan-penemuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan 

dapat berupa gambaran atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

redup atau gelap sehingga menjadi jelas setelah dilakukan penelitian, 

dapat berupa hubungan sebab akibat atau interaksi, hipotesis atau teori.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang tugasnya memberikan 

pelayanan jasa keuangan kepada masyarakat. Sebagaimana defenisi bank yang 

diutarakan dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tetang perbankan, bank 

disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.
57

 

Bank menjadai salah satu jenis lembaga keuangan yang banyak digunakan 

oleh masyarakat. Melihat fungsi bank sebagai wadah untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan atau transaksi keuangan baik berupa transaksi simpanan maupun 

pembiayaan ataupun kredit. Sama halnya dengan BRI Unit Lero yang menawarkan 

berbagai jenis produk penghimpunan dana dan penyaluran dana. Mulai dari tabungan 

biasa, deposito, giro sampai produk kredit atau pembiayaan. BRI Unit Lero sendiri 

memiliki beberapa jenis produk pembiayaan yang ditawarkan kepada masyarakat 

diantaranya KUPEDes (Kredit Umum Pedesaan) dan KUR (Kredit Usaha Rakyat), 

dengan plafon yang beragam pula.  

 Produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BRI Unit Lero. Namun hanya 

produk KUR yang menjadi jenis produk pembiayaan yang paling banyak diminati 

oleh masyarakat khususnya masyarakat Desa Lero, melihat 

                                                                   
57

 Ojk, Bank Umum, https://www.ojk.co.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Umum.aspx 

(diakses pada tanggal 28 oktober 2022). 

https://www.ojk.co.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Umum.aspx
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syarat dan ketentuan dari pengambilan kredit ini tidak begitu menyulitkan. Cukup 

memiliki sebuah jenis usaha maka kita sudah bisa menjadi nasabah debitur di bank 

BRI. Seperti yang dikatakan oleh bapak Zulkifli yang merupakan salah satu 

karyawan dari BRI Unit Lero bagian penanganan kredit (mantri), beliau mengatakan 

bahwa: 

“Sebenarnya ada beberapa jenis pembiayaan di BRI, akan tetapi di Lero ini 
kredit KUR dan KUPEDES yang mendominasi terutama kredit KUR karena 
syarat dan ketentuannya yang cukup mudah”.58  

Sedangkan menurut bapak Adly Zulfadly Abduh yang menegaskan argumen dari 

bapak Zulkifli mengatakan bahwa: 

“Kredit yang paling banyak diminati oleh masyarakat, khususnya masyarakat 
Lero adalah kredit KUR, karena proses pengajuan dari kredit ini sangat cukup 
mudah cukup memiliki sebuah usaha saja sebagai syarat utama pengajuan 
kredit jenis KUR ini”.59 

Ibu Marwah yang merupakan salah satu nasabah BRI Lero sekaligus pemakai pruduk 

KUR, beliau mempertegas argumen sebelumnnya bahwa: 

 “Saya juga sendiri menggunakan produk KUR BRI ini selain untuk 
menjadikan dananya sebagai modal kerja juga syarat pengambilannya juga 
gampang sehinnga banyak diantara kami yang mengambil dana KUR ini”.60 

Berikut syarat administrasi yang dibutuhakan dalam pengajuan kredit KUR 

BRI Lero yaitu: 

1) Foto copy KTP dan KK Pemohon yang masih berlaku 

2) Surat izin usaha TDP, SIUP dan SITU, atau dapat diganti dengan surat 

keterangan usaha dari Lurah atau Kades. 

Walaupun demikian pihak bank tidak hanya semata-mata memberikan kredit 

sesuai apa yang diinginkan. Tetapi pihak bank juga memperhatikan apa-apa saja yang 

                                                                   
58

 Zulkifli, Mantri BRI, Wawancara di BRI Unit Lero, 6 Desember 2022. 
59

 Adly Zulfadly Abdullah, Mantri BRI, Wawancara di BRI Unit Lero, 6 Desember 2022. 
60

 Marwah, Wiraswasta, Wawancara di Desa Lero, 7 Desember 2022. 
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harus dipenuhi sebelum memberikan pinjaman kepada calon debiturnya. Sebelum 

memberi kredit kepada calon debiturnya pihak bank terlebih dahulu memperhatikan 

analisis 5C yaitu character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy. 

Bukan hanya bank-bank pada umumnya, pihak BRI Unit Lero juga sama menetapkan 

prinsip 5C sebelum memberi kredit kepada calon debiturnya. Seperti yang dikatakan 

oleh bapak M. Fajar sebagai karyawan bank yang bertanggungjawab terkait 

pemberian kredit, beliau mengatakan bahwa: 

“Syarat pengambilan kredit KUR memang mudah, karena kami tidak ingin 
memberatkan nasabah kami apalagi mereka membutuhan dana untuk 
memodali usaha mereka, akan tetapi kami pihak bank juga harus bekerja 
sesuai SOP perusahaan yaitu melakukan analisis 5C kepada calon debitur 
kami agar kedepannya tidak terjadi hal yang tidak diinginkan dalam dengan 
kata lain kredit macet.”

61
 

Perkataan dari bapak M. Fajar selaras dengan apa yang dikatakan ibu Fatmawati yang 

mengatakan bahwa: 

“Ia memang betul terkadang pihak bank memberikan kami beberapa 
pertanyaan saat melakukan survei, entah apa itu istilahnya intinya pihak bank 
menanyakan beberapa hal terkait modal, jaminan dan sebagainya.”

62
 

Analisis 5C yang dimaksud diatas ialah character, capacity, capital, collateral, dan 

condition of economy. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penerapan Prinsip Character dan Capacity dalam Pemberian Kredit 

Nasabah BRI Unit Lero. 

a. character (watak).  

Analisis karakter digunakan untuk melihat kepribadian atau watak dari 

calon debitur yang akan mengajukan pembiayaan KUR yaitu untuk melihat 

                                                                   
61

 M. Fajar, Mantri BRI, Wawancara di BRI Unit Unit Lero, 6 Desember 2022. 
62

 Fatmawati, Penjual Ikan, Wawancara di Desa Lero, 8 Desember 2022. 
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apakah calon debitur tersebut tinggal di lingkungan yang baik, dan tidak terlibat 

tindakan kriminal serta memiliki kepribadian yang baik. 

 menilai watak atau karakter (character) dari calon debitur. Pihak BRI 

Unit Lero dalam hal ini mantri akan melakukan survei kebeberapa orang terdekat 

dari si pemohon seperti tetangganya, keluarga terdekat dan kepala dusun setempat. 

Apakah pemohon memiliki karakter yang baik, jujur dan memiliki kemauan 

untuk memenuhi kewajiban dalam membayar pinjaman sampai pinjaman tersebut 

lunas. Selain itu penilaian karakter dilakukan oleh pihak bank dengan cara 

pengecekan riwayat pinjaman nasabah melalui BI Cheking sehingga pihak bank 

dapat mengetahui bagaimana Track Record pembiayaan dari debitur tersebut, 

apakah pernah mengalami kredit macet atau tidak. Dari situlah pihak BRI Unit 

Lero dapat menyimpulkan bahwa sifat atau karakter dari calon debitur tersebut 

baik atau tidak. Seperti yang dikatakan bapak Arnol Joenal Saputra bahwa: 

“Untuk menilai caracter dari debitur, kami biasanya menanyakan kepada 
para orang terdekatnya seperti tetangga, kerabat terdekatnya, dari 
pernyataan mereka itulah yang menjadi pertimbangan bagi kami apakah 
nasabah tersebut memiliki karakter yang baik atau buruk”.63  

Seperti halnya yang dikatakan oleh ibu Hasmia yang juga merupakan salah satu 

nasabah yang menggunakan pembiayaan KUR, beliau mengatakan bahwa: 

“Biasanya saya ditanya oleh pihak bank terkait kemampuan saya untuk 
membayar kredit saya, tapi kalau saya sendiri terkadang membayar 
angsuran saya tepat waktu kadang juga telat paling telatnya dua sampai 
tiga hari saja”. 64   

Pernyataan dari ibu Hasmia selaras dengan apa yang dikatakan oleh bapak H. 

Syahrul yang mengatakan bahwa: 

“Waktu pertama saya mengajukan kredit, pihak bank bertanya kepada 
saya apakah saya memiliki pinjaman lainnya dan apakah pembayaran 
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saya itu lancar, karena kebetulan saya juga punya pinjaman sebelumnya 
di bank lain bahkan pihak bank sampa bertanya kekeluarga saya sendiri 
terkait pinjaman yang pernah saya ambil sebelumnya”. 65   

Dalam menilai character pada dasarnya terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan selama menganalisi character nasabah yaitu: 

1. Riwayat Pinjaman 

Riwayat pinjaman dapat dilihat pada BI tracking atau BI Chacking 

bagaimana riwayat pinjaman/ kredit calon debitur pada lembaga keuangan 

lainnya. pengecekan ini dilakukan pihak bank dengan tujuan untuk mengetahui 

riwayat pinjaman dari calon debitur. Apakah ia memiliki pinjaman sebelumnya 

dan apakah ia pernah mengalami cacat kredit dan sebagainya. seperti yang 

diutarakan bapak Zulkifli sebagai mantri dari BRI Unit Lero yang mengatakan 

bahwa: 

“Kami sebelum mendatangi rumah nasabah untuk survei terlebih dahulu 
kami mengecek riwayat pinjamannya melalui BI Cheking istilahnya itu 
slik yang isinya menyangkut riwayat pinjaman yang bersangkutan dan 
riwayat pembayarannya”. 66   

Pernyataan tersebut dipertegas oleh bapak H. Syahrul yang mengatakan bahwa: 

“Ada lembaran slik yang ditunjukan pihak bank kepada saya ketika 
datang ke rumah melakukan survei, ia menjelaskan tentang 
pinjaman-pinjaman saya sebelumnya dan mempertanyakan alasan 
keterlambatan saya dalam membayar kredit dipinjaman sebelumnya”. 67  

2. Reputasi dalam bisnis dan keuangan 

 menilai karakter calon nasabah harus memperhatikan nilai-nilai dalam 

diri pribadinya. Bagaimana menjalankan bisnis dan menepati janji dengan para 

supplier, pelanggan maupun terhadap kelurganya. Tujuannya untuk mengukur 
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kedisiplinan yang dimiliki oleh nasabah terutama kedisiplinannya dalam 

membayar pinjamannya. Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak M. Fajar 

dalam wawancara dengan penulis, beliau mengatakan bahwa: 

“Kami juga menilai kepribadian dari nasabah tersebut melalui 

kedisiplinan yang ia miliki apakah ia dapat tepat waktu pada saat 

melakukan janji temu dan sebagainya”. 68 

Pernyataan tersebut dipertegas oleh ibu Nurhayati yang mengatakan bahwa: 

“Saat itu pihak bank menelpon saya terlebih dahulu yang katanya ingin 
melakukan survei dan menyuruh saya untuk selalu stand by di rumah 
untuk menunggu kedatangan dari pegawai bank yang akan memproses 
berkas saya”. 69  

3. Legalitas Usaha 

Untuk mengetahui legalitas usaha seseorang dapat di dilihat pada AHU, 

AHU merupakan sistem pelayanan public secara daring miliki Direktorat 

Jendral Administrasi Umum kementrian Hukum dan HAM. Legalitas usaha ini 

juga berupa SIUP, SITU ataupun surat keterangan usaha dari kantor kelurahan 

setempat. Tujuan untuk mengetahui jenis usaha dan legelitas usaha yang 

dimiliki oleh nasabah tersebut sebelum bank memberikan pinjaman kepadanya. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Arnol Joenal Saputra mantri BRI Unit 

Lero yang mengatakan bahwa: 

“Untuk legalitas usahanya itu terkadang kami meminta Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP) ataupun Surat Izin Tempat Usaha (SITU) atau juga 

dapat berupa Surat Keterangan Usaha (SKU) dari kantor kelurahan 

setempat tapi pada dasarnya sih memang harus memiliki dari salah 

satunya sebelum mengajukan kredit karna juga termasuk syarat 

pengajuan kredit di BRI ”. 70 
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Pernyataan tersebut dipertegas oleh ibu Hanifa yang mengatakan bahwa: 

“Saya sendiri hanya memasukkan Surat Keterangan Usaha (SKU) yang 
dibuat di kantor desa dan itu yang saya gunakan untuk mengajukan kredit 
di BRI”. 71  

wawancara diatas dapat diketahui bahwa karakter baik buruknya seseorang 

dalam hal ini calon debitur dapat dilihat dari aktivitas kesehariannya serta asumsi 

dari lingkungan tempat tinggal calon debitur. karna pada dasarnya yang lebih 

kenal dan yang lebih mengetahui kepribadian serta karakter seseorang adalah 

orang terdekat dari orang tersebut. Dan aspek pendukung lainnya seperti riwayat 

pinjaman calon debitur dan sebagainya. 

manajemen pembiayaan perbankan syariah juga dikenal prinsip character 

(watak). Dimana character (watak) yaitu penilaian terhadap karakter atau 

kepribadian calon penerima pembiayaan dengan tujuan untuk memperkirakan 

kemungkinan bahwa penerima pembiayaan dapat memenuhi kewajibannya. 72 

Bagi perbankan syariah sendiri penilaian terhadap pinsip character ini dilakukan 

dengan menilai karakter debitur setiap pertemuan dengan pihak bank melalui 

kedisiplinan waktu yang dimiliki, selanjutnya pihak perbankan syariah meminta 

keterangan atau informasi data calon debitur melalui orang terdekatnya seperti 

saudara, tetangga dan masyarakat lingkungan sekitar. Perbankan syariah juga 

melakukan analisi character dengan melakukan pengecekan melalui BI cheking 

terkait riwayat pinjaman dari calon debitur. 
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Analisis character ini tergolong sebagai analisa terhadap kemauan bayar, 

yang disebut analisa kualitatif. Aspek yang dianalisa mencakup karakter atau 

watak dan komitmen dari debitur.73  

 uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip character 

(watak) yang diterapkan oleh pihak BRI Unit Lero sejalan dengan prinsip 

character yang diterapkan oleh perbankan syariah. 

b. Capacity (kemampuan) 

Pihak BRI Unit Lero selanjutnya akan menganalisis terkait kemampuan 

dari calon debitur khususnya dalam hal pembayaran kembali kredit yang akan 

dipinjamnya. Disini pihak bank akan melihat dari besaran gaji dari pemohon 

dalam perbulannya dan biaya-biaya rutin yang dikeluarkan selama perbulannya 

seperti biaya listrik, air dan biaya-biaya kehidupan lainnya. Sebagaimana 

diungkapkan oleh bapak M. Fajar selaku karyawan BRI Lero bagian peminjaman, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Dalam menilai capacity dari debitur itu kami akan menganalis 
pendapatan yang dimiliki nasabah tersebut selama sebulan kemudian 
menguranginya dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama sebulan, 
dari hasil itulah kita bisa menilai apakah nasabah tersebut dapat 
membayar bahkan melunasi angsuran kredit yang dimiliki”.74  

Disamping itu bapak Zulkifli menegaskan argumen sebelumnya bahwa: 

“Untuk mengukur capacity atau kemampuan nasabah dalam membayar 
kreditnya kita lakukan analisis terhadap laporan keuangan rumah 
tangganya, yaitu dengan mengurangi pendapatan perbulan nasabah 
dengan pengeluaran perbulan nasbah dari hasil tersebut yang dijadikan 
landasan bahwa nasabah mampu membayar angsurannya atau tidak”.75  
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Perkataan sebelumnya dari kedua pihak bank diatas selaras dengan apa yang 

disampaikan oleh ibu Husna yang mengatakan bahwa: 

“Terkadang saya ditanyai oleh pihak bank terkait pendapatan yang saya 
peroleh kemudian pengeluaran-pengeluaran rumah tangga saya, saya 
sebenarnya tidak terlalu tahu maksudnya untuk apa, tapi mungkin itu 
bagian dari pekerjaan mereka sebagai pegawai bank”.76  

Ibu Hanifa mempertegas argumen dari ibu Husna yang mengatakan bahwa: 

“Ada pertanyaan semacam itu yang diajukan pihak bank, terutama terkait 
penghasilan saya bahkan penghasilan suami saya juga ditanyakan, terus 
tentang pengeluaran saya terkait kebutuhan harian saya sekeluarga”.77  

Semisal gaji dari si pemohon sebesr Rp. 5.000.000/bulan, pihak bank harus 

mengetahui apakah dengan gaji sebesar itu nantinya dapat melunasi kreditnya 

sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Besaran kredit nasabah 

semisal Rp. 25.000.000: dengan jangka waktu selama 36 bulan dengan angsuran 

setiap bulannya sebesar Rp. 761.000, artinya pihak bank akan melakukan analisis 

dari data tersebut yakni dengan menjumlahkan besaran angsuran perbulan 

pinjaman pemohon dengan biaya-biaya harian selama sebulan. Semisal rata-rata 

biaya harian dari calon debitur tersebut sebesar Rp. 2.000.000/bulan, maka Rp 

761.000 + Rp. 2.000.000 = Rp. 2.761.000. dengan itu pihak bank dapat 

mengetahui besaran pengeluaran perbula dari calon debitur tersebut senilai Rp. 

2.761.000/bulan (biaya angsuran kredit perbulan + biaya harian dalam sebulan 

dari pemohon kredit) dan dengan gaji Rp. 5.000.000/bulan. Setelah dilakukan 

analisis seperti diatas pihak bank akan membuatkan laporan arus kas dari calon 

debitur, inilah yang akan menjadi bahan pertimbangan oleh bank apakah calon 

debitur tersebut layak atau tidaknya diberikan kredit. 
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Dalam menilai capacity pada dasarnya terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan selama menganalisi capacity nasabah yaitu: 

1. Riwayat Pinjaman 

Pengecekan melalui riwayat pinjaman bukan hanya diterapkan saat 

ingin menganalisis character saja melainkan juga untuk mengukur capacity 

(kemampuan) yang dimiliki oleh nasabah. Riwayat pinjaman dapat dilihat pada 

BI tracking atau BI Chacking bagaimana riwayat pinjaman/ kredit calon 

debitur pada lembaga keuangan lainnya. pengecekan ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan bayar dari nasabah yang dapat dilahat melalui BI 

chacking tersebut. seperti yang diutarakan bapak Adly Zulfadly Abdullah 

sebagai mantri dari BRI Unit Lero yang mengatakan bahwa: 

“Pengecekan riwayat pinjaman itu dilakukan untuk mengetahui riwayat 
pembayaran dari pemohon apakah di pinjaman sebelumnya pernah 
terlambat membayar ataukah pernah menunggak atau bahkan sudak 
tercatat sebagai DH (daftar hitam)”. 78   

Pernyataan tersebut dipertegas oleh ibu Fatmawati yang mengatakan bahwa: 

“Pada awal pengajuan saya diperlihatkan riwayat pinjaman saya oleh 
pihak bank dan alhamdulillah dipinjaman saya sebelumnya tidak pernah 
terlambat melakukan pembayaran apalagi tidak bayar”. 79  

2. Financial 

Penilaian terhadap kondisi financial yang dimiliki calon debitur ini 

dilakukan utuk mengetahui perihal apakah calon debitur tersebut memiliki 

kemampuan atau kesanggupan dalam membayar pinjamannya. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh bapak M. Fajar dalam wawancara dengan penulis, beliau 

mengatakan bahwa: 
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“Kami juga mengukur kemampuan nasabah dengan melihat kondisi 

financialnya atau keuangannya, seberapa besar penghasilan yang ia 

peroleh dan seberapa besar pengeluaran yang ia keluarkan dan 

semuanya itu dikalkulasikan dalam pendekatan bulan”.80 

Pernyataan tersebut dipertegas oleh ibu Marwah yang mengatakan bahwa: 

“Ada pertanyaan yang diajukan pihak bank berupa pendapatan yang saya 
peroleh dari usaha saya ataupun pendapatan saya lainnnya, dan juga 
mempertanyakan terkait biaya-biaya bulanan saya.”.81  

3. Manajerial 

Merupakan salah satu cara mengukur kemampuan nasabah degan 

melihat kemampuan nasabah dalam mengelola manajemen dalam 

mengendalikan perusahaan. Tujuan untuk mengetahui seberapa mampu 

nasabah tersebut dalam mengelola usaha yang dijalankan dengan begitu 

manajemen yang baik juga akan memperoleh hasil yang baik pula. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Zulkifli mantri BRI Unit Lero yang 

mengatakan bahwa: 

“Selain menilai pendapatan yang diperoleh kami juga menilai 

kemampuan nasabah dalam mengelola usahanya apakah ia mampu 

menghasilkan keuntungan atau laba yang banyak atau tidak”.82 

Pernyataan tersebut dipertegas oleh ibu Marwah yang mengatakan bahwa: 

“Ada pertanyaan dari pihak bank terkait bagaimana nantinya saya 
menjalankan usaha ini bagaimana saya akan menjual produk saya ketika 
bukan lagi zamannya dan sebagainya”. 83  

4. Teknis 

Teknis disini merupakan kemampuan nasabah dalam penguasaan 

pemasaran usahanya. Tujuannya dilakukan yaitu untuk mengukur kemampuan 
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nasabah dalam menjalankan usahanya apakah usahanya tersebut dapat bersaing 

dipasar dengan teknik pemasaran yang dirancang sebelumnya karena itu akan 

berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan. Karenan semakin banyak laba 

yang diperoleh maka semakin besar pula peluang nasabah untuk membayar 

pinjamannya. Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Arnol Joenal Saputra 

mantri BRI Unit Lero yang mengatakan bahwa: 

“Pengukuran kemampuan dengan melihat teknis penjualan juga perlu 

dilakukan tujuan untuk mengetahui apakah teknis penjualan yang 

digunakan nasabah bisa diterapkan dipasar atau tidak dan apakah teknis 

tersebut memicu peningkatan penjualan nasabah atau tidak”.84 

Pernyataan tersebut dipertegas oleh ibu Hanifa yang mengatakan bahwa: 

“Kalau saya pribadi selain menjual kosmetik saya dirumah saya juga 
biasa membawanya ke pasar jika hari pasar dan saya juga melakukan 
penjualan melalui sosial media yang saya punya seperti Fb dan WA”. 85  

 dari hasil wawancara dengan pihak BRI Lero dan masyarakat yang juga 

memakai produk pembiayaan KUR dapat disimpulkan bahwa capacity dapat 

dilihat dari pendapatan bulanan yang diperoleh calon debitur yang berasal dari 

usaha yang dimiliki ataupun pendapatan lainnya, semakin baik pengelolaan usaha 

calon debitur maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh. Dengan begitu 

capacity dari calon debitur juga baik.  

 merujuk pada aspek manajemen pembiayaan perbankan syariah juga 

dikenal prinsip capacity (kemampuan) Dimana capacity (kemampuan) yaitu 

penilaian secara subyektif tentang kemampuan penerima pembiayaan untuk 

melakukan pembayaran. Kemampuan diukur dengan catatan prestasi penerima 

pembiayaan di masa lalu yang didukung dengan pengamatan di lapangan atas 
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sarana usahanya seperti toko, karyawan, alatalat, pabrik serta metode kegiatan.86 

Perbankan syariah yang menganalisis poin capacity ini dengan melihat kondisi 

keuangan nasabah. pihak bank akan meminta laporan keuangan debitur jika 

nasabah tersebut adalah seorang pengusaha dan juga meminta laporan rekening 

koran selama 6 bulan serta slip gaji bagi nasabah yang berpropesi sebagai PNS. 

Tujuannya untuk mengukur kemampuan dari calon debitur dalam melunasi 

tanggung jawabnya kedepan. 

Analisis capacity tergolong sebagai analisa terhadap kemampuan bayar, 

yang disebut dengan analisa kuantitatif. Aspek yang dianalisa dalam pendekatan 

ini yaitu perhitungan kuantitatif, seperti perhitungan dalam menentukan 

kemampuan bayar dan perhitungan kebutuhan modal kerja nasabah adalah dengan 

perhitungan terhadap pendapatan bersih debitur.87 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip capacity 

(kemampuan) yang diterapkan oleh pihak BRI Unit Lero itu juga terdapat pada 

prinsip capacity pada perbankan syariah. 

2. Penerapan Prinsip Collateral dan Capital dalam Pemberian Kredit 

Nasabah BRI Lero 

 menganalisis dua point dari 5C sebelumnya yaitu caracter dan capacity dari 

calon debitur. selanjutnya pihak bank BRI Lero menganalisis collateral  (agunan) 

dan Capital (modal) dari nasabahnya. 
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a. Collateral (agunan) 

Analisis Collateral (agunan) dilakukan untuk menilai atau melihat atas 

angunan yang dimiliki oleh calon debitur, selain itu analisi collateral digunakan 

untuk mengetahui apa saja yang biasa dijaminkan oleh calon debitur serta melihat 

nilai dari angunan itu sendiri.  

Analisis agunan (collateral), yaitu jaminan yang ditawarkan oleh 

pemohon atas kredit yang diajukan. Agunan atau jaminan ini menjadi sumber 

pembayaran kedua ketika pemohon tersebut tidak mampu membayar angsurannya 

dan termasuk dalam kategori kredit macet. Dan apabila kondisi tersebut terjadi 

maka pihak bank akan melakukan eksekusi terhadap agunan tersebut. Pihak bank 

dalam hal ini mantri dari BRI Unit Lero menerapkan analisis poin terakhir ini 

dengan melakukan pertimbangan terhadap nilai dari agunan dari pemohon, 

apakah agunan tersebut layak di jadikan sebagai agunan atau tidak setidaknya 

agunan tersebut dapat mengkaver kredit dari pemohon ketika pemohon 

mengalami gagal kredit. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Muh. Fajar 

bahwa: 

“Agunan seberanya baru diminta apabila plafon yang diajukan calon 
debitur sudah tinggi biasanya 25 juta keatas dan untuk agunananya sendiri 
biasanya berupa sertifikat rumah atau tanah ataupun BPKB kenderaan, 
pada intinya agunan tersebut dapat mengkaver pinjaman dari nasabah 
tersebut”.88  

Bapak Adly Zulfaldy Abdullah yang juga merupakan pegawai bank BRI Lero 

bagian kredit lini, ia mengatakan bahwa: 

“Di BRI Lero sendiri itu yang bisa dijadikan jaminan itu berupa sertifikat 
rumah atau tanah maupun BPKP kendaraan, namun pihak bank baru akan 
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meminta sebuah jaminan ketika jumlah kredit yang diajukan sudah 
besar”.89  

Sama halnya yang dikatakan oleh ibu Fatmawati selaku pemakai dana KUR, 

beliau mangatakan bahwa: 

“Kalau saya kemarin waktu mengambil dana KUR saya memasukkan 
sertifikat rumah saya sebagai jaminan karna saat itu saya juga meminjam 
dananya banyak jadi pihak bank meminta jaminan dari saya”.90  

Pernyataan ibu Fatmawati selaras dengan yang dikatakan oleh ibu Hanifa, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Ada jaminan yang saya berikan ke pihak bank waktu saya mengambil 
pinjaman. Kemarin saya mengambil dana sebesar 20 juta dan saya 
menjadikan BPKB motor saya sebagai jaminan karna saat itu juga pihak 
bank mempertanyakan soal apakah saya punya BPKB motor. Kalau 
sepemahaman saya terkait jenis jaminan itu tergantung dari banyaknya 
pinjaman yang kita ambil, jika pinjaman kita banyak pasti nilai jaminanya 
juga pasti besar begitu pula sebaliknya.”.91 

Semisal kredit yang diajukan pemohon sebesar Rp. 25.000.000 dan 

agunan yang digunakan si pemohon adalah BPKB motor dengan perkiraan 

beberapa tahun kedepannya masih memiliki nilai jual sebesar Rp. 30.000.000, 

dengan analisis tersebut pihak bank tidak akan lagi khawatir apabila si pemohon 

mengalami kegagalan kredit dan si pemohon juga dapat mencairkan sejumlah 

kredit yang diajukan. 

 Wawancara bersama dengan pihak bank BRI Lero dalam hal ini mantri 

dapat disimpulkan bahwa agunan yang dapat digunakan calon debitur dalam 

pengajuan kredit dapat berupa sertifikat tanah bangunan dan BPKB kendaraan. 

Dengan kata lain jaminan tersebut memiliki nilai jual yang dapat mengkaver dari 

pinjaman yang diajukan calon debitur. 
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 Hasil wawancara di atas, jika merujuk pada aspek manajemen 

pembiayaan perbankan syariah juga dikenal prinsip collateral (agunana). 

Dimanana collateral (agunana). yaitu jaminan yang dimiliki calon penerima 

pembiayaan. Penilaian ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu 

resiko kegagalan pembayaran tercapai terjadi , maka jaminan dapat dipakai 

sebagai pengganti dari kewajiban. Jaminan dalam pembiayaan bank syariah 

menempati posisi pendukung atau penguat bagi bank untuk memberikan 

pembiayaan bagi pihak debitur. Namun  jaminan bukanlah menjadi syarat 

mutlak dalam pemberian pembiayaan melainkan sebagai penguat dari penilaian 

analisa kemampuan bayar dari pihak debitur, dengan melakukan analisa dari 

penilaian aset dan usaha yang dijalankan oleh pihak debitur. Dan jaminan tersebut 

selanjutnya dianalisa dengan diappraisal guna mengetahui seberapa besar nilai 

harta yang dijaminkan. Hal ini juga menjadi acuan bank terhadap jumlah dana 

yang akan dipinjamkan kepada debitur.92 Barang jaminan dapat dikategorikan 

menjadi tiga yaitu :  

1) Tangible ( berwujud) seperti tanah, kendaraan, mesin, bangunan dll  

2) Intangible ( tidak berwujud) seperti hak paten, Franchise, merk dagang, 

Hak cipta dll  

3) Surat-surat berharga. 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip collateral 

(jaminan) yang diterapkan oleh pihak BRI Unit Lero telah sejalan dengan 

penerapan prinsip collateral pada perbankan syariah. 
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b. Capital (modal) 

Analisis capital merupakan analisis penilaian atas posisi keuangan 

dilakukan dengan menilai modal yang dimiliki calon debitur, jumlah capital dapat 

dilihat dari aktiva-aktiva yang dimiliki calon debitur baik aktiva lancar ataupun 

aktiva tetap. Bapak Arnol Joenal Saputra mengakatakan bahwa: 

“Untuk analisis capital sendiri kita akan melihat kemampuan modal yang 
dimiliki calon nasabah dengan menjadikan aktiva-aktiva yang dimiliki 
sebagai bahan pertimbanga”.93  

Selain itu bapak Zulkifli mempertegas argumen dari bapak Arnol yang 

mengatakan bahwa: 

“Untuk melihat modal dari calon debitur, kita dari pihak bank BRI bisa 

melihat asset yang di miliki persediaan, ataupun aktiva-aktiva yang 

dimiliki baik aktiva lancar maupun aktiva tetapnya”.94 

Pernyataan diatas selaras dengan pernyataan ibu Hasmia yang merupakan nasabah 

pengguna KUR, beliau mengatakan bahwa: 

“Waktu saya di survei kemarin pihak bank menanyai saya terkait jenis 

usaha apa yang saya lakoni, kemudian meminta untuk berfoto bersama 

usaha saya sambil memperlihatkan stok barang yang saya miliki”.95 

Ibu Nurhayati menegaskan pernyataan dari ibu Hasmia, beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk yang ini pihak bank kemarin mempertanyakan persediaan ikan 

saya, apakah ikannya nanti selalu ada ketika saya jualan bahkan 

diperhitungkan sampai beberapa bulan kedepannya, mengingatkan cuaca 

yang tidak selalu bagus terkadang juga angin kencang sehingga bayak 

nelayan yang tidak turun melaut, alasan ini menjadi salah satu 

pertimbangan pihak bank untuk memberikan saya pinjaman, namun saya 

sendiri mengatasi hal tersebut dengan mengganti jenis jualan saya yang 

dulunya jualan ikan bisa saja saya jualan udang sementara waktu sampai 

cuaca kembali stabil dan sudah banyak nelayan yang turun melaut”.96 
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Analisi modal (capital) juga sangat berpengaruh terhadap keputusan 

kredit dalam memberikan jumlah kredit lini yang bisa cair. Karena pada dasarnya 

modal menjadi salah satu bentuk pertimbangan pihak bank untuk mengetahui 

kondisi kekayaan yang dimiliki pemohon dan juga sebagai penunjang jumlah 

kredit yang diinginkan pemohon. Apabila sewaktu-waktu pemohon tidak mampu 

membayar kreditnya (tunggakan) atau mengalami kegagalan kredit maka modal 

dari pemohon ini bisa menjadi penunjang bagi kondisi yang seperti itu. 

Contohnya: pomohon harus memiliki dana lebih untuk persiapan ketika sedang 

mengalami masa-masa sulit seperti, adanya saingan bisnis yang membuat usaha 

sepi. Sehingga pada saat kondisi tersebut terjadi dan membuat pomohon tidak 

mampu membayar kreditnya dengan sigap pemohon dapat mendapat dana 

tambahan melalui menjual beberapa aktiva yang dimilikinya. 

      Wawancara tersebut dapat diketahui bahwa analisis capital dapat dilihat 

berdasarkan modal yang dimiliki oleh calon debitur baik yang bersumber dari 

persediaan barang dagangan ataupun aktiva yang dimiliki. Hal tersebut juga 

menjadi tolak ukur dan sebagai bahan pertimbngan bagi pihak bank untuk 

memberikan pinjaman dan besaran nominal yang akan diberikan, tergantung nilai 

modal yang dimiliki calon debitur tersebut. 

Merujuk pada aspek manajemen pembiayaan perbankan syariah juga 

dikenal prinsip capital (modal). Dimana capital (modal) yaitu penilaian terhadap 

kemampuan modal yang dimiliki oleh calon penerima pembiayaan yang diukur 

dengan posisi perusahaan secara keseluruhan yang ditujukan oleh rasio fnansial 
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dan penekanan pada komposisi modalnya. perbankan syariah. 97  Perbankan 

Syariah mernarapan analisis ini dengan melakukan kunjungan kepada calon 

debitur, dengan menganalisa umur dari usaha tersebut minimal 2 tahun usaha 

tersebut beroperasi, analasa terhadap laporan keuagannya. Selain itu perbankan 

syariah juga melakukan pengecekan atau analisis terhadap modal berupa 

persediaan barang yang dimiliki debitur. Apakah persediaan tersebut dapat 

digunakan kedepannya ketika nasabah lalai dengan tanggungjawabnya dalam hal 

ini kredit macet. 

Analisis capital tergolong sebagai analisa terhadap kemampuan bayar, 

yang disebut dengan analisa kuantitatif. Aspek yang dianalisa dalam pendekatan 

ini yaitu perhitungan kuantitatif, seperti perhitungan dalam menentukan 

kemampuan bayar dan perhitungan kebutuhan modal kerja nasabah adalah dengan 

perhitungan terhadap pendapatan bersih debitur. 

 penerapan prinsip capital (modal) yang diterapkan oleh pihak BRI Unit 

Lero telah sejalan dengan penerapan prinsip capital pada perbankan syariah. 

3. Penerapan Prinsip Condition Of Economy dalam Pemberian Kredit pada 

Nasabah BRI Lero 

Analisi 5C yang terakhir yang diterapkan oleh pihak bank khususnya BRI 

Unit Lero ialah analisis condition of economy (kondisi ekonomi).  

a. Condition of Economy (kondisi ekonomi). 

Kondisi ekonomi dari calon debitur dapat dilihat dari kondisi pasar dari 

usaha yang di jalankan oleh pemilik usaha, bagaimana usaha yang dijalankan 
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tersebut kedepannya serta bagaiman kondisi persaingan pasar yang dialami calon 

debitur tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Arnol Joenal 

Saputra yang mengatakan bahwa: 

“Pertimbangkan yang biasa kami lakukan sebelum memberikan 

pembiayaan terhadap calon debitur yaitu dengan melihat kondisi pasar 

dan prospek usaha yang dimilikinya, yaitu dengan memperhatikan 

perkembangan dari usaha yang dimiliki, juga membaca peluang pasar dari 

usaha yang dikelolalanya tersebut”.98 

Sama halnya dengan apa yang dikatakan oleh ibu Husna yang mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya pihak bank bertanya terkait kelansungan usaha saya, apaka 

usaha saya ini bisa bertahan lama melihat banyaknya pelaku bisnis yang 

bisnisnya sama dengan yang saya jalankan saat ini”.99 

Pernyataan diatas selaras dengan pernyataan bapak H. Syahrul yang mengatakan 

bahwa: 

“Pihak bank pernah bertanya soal pekerjaan saya ini, kebetulankan saya 

seorang nelayan dan saya mengambil pinjaman di BRI dengan 

menjadikan propesi nelayan saya sebagai usaha saya, jadi waktu itu pihak 

bank bertanya kepada saya terkait pekerjaan saya ini apakah saya mampu 

turun melaut tiap harinya, apalagi pendapatan seorang nelayan tidak 

menentu ditambah lagi cuaca yang sering berubah-ubah, untuk 

menjawabnya itu saya menjadikan usaha istri saya sebagai penjual 

campuran  sebagai alasan saya yang akan nanti membantu membayar 

pinjaman karna sebenarnya pinjaman itu saya gunakan berdua bersama 

istri saya”.100 

Kondisi ekonomi (condition of economy), yaitu analisis terhadap kondisi 

perkenomian dari calon debitur. Pihak bank disini akan mempertimbangkan 

usaha dari calon debitur dengan melihat kondisi perekonomiannya. Apakah 

kondisi perekonomian tersebut dapat menunjang keberlangsungan usaha itu 
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dimasa mendatang. Untuk BRI Unit Lero sendiri mengimplementasi analisis ini 

dengan melihat pertimbangan-pertimbangan yang bisa menjadi penghambat atau 

tantangan bagi usaha dari pemohon seperti, adanya peraturan pemerintah yang 

memiliki hubungan dengan usaha yang dijalankan pemohon, perkembangan 

trend produk dari zaman ke zaman, adanya saingan bisnis yang bergerak 

dibidang yang sama, kondisi tempat tinggal dan izin usaha. 

wawancara antara peneliti dengan narasumber yakni pihak bank BRI Lero 

dalam hal ini pegawai kredit lini (mantri) dan masyarakat yang merupakan 

nasabah dari BRI Lero bahwa penilaian terhadap analisis ini dilihat berdasarkan 

kondisi dari udaha yang dijalankan oleh pemohon, seperti persaingan pasar 

ataupun kemampuan usaha dalam memperoleh keuntugan. 

analisi dari kelima point tersebut dilakukan dan sudah memenuhi standar 

yang telah ditetapkan maka pihak bank akan memproses berkas yang diajukan 

oleh calon debiturnya. Selanjutnya kepala unit akan melakukan analisis kembali 

apakah data atau informasi yang didapatkan oleh mantri dilapangan sudah sesuai 

atau tidak, kepala unit akan melihat slik (riwayat kredit yang bersangkutan) 

apakah pernah mengalami catat kredit atau tidak. Kemudian kepala unit akan 

mempertimbangkan layak atau tidaknya diberikan kredit, kegiatan ini dikenal 

dengan istilah dual control. Kemudian berkas akan diserahkan ke Costomer 

Service untuk dilengkapi kembali dengan menambahkan data statisnya dan 

kuitansi yang nantinya ditanda tangani oleh si pemohon. Setelah semua berkas 

permohonan kredit sepenuhnya sudah siap maka pihak bank akan menghubungi si 

calon debitur agar datang ke kantor untuk melakukan tanda tangan persetujuan 

kredit diatas materai Rp. 10.000.  
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Bersasarkan hasil wawancara di atas, jika merujuk pada aspek manajeman 

pembiayaan perbankan syariah juga juga dikenal prinsip condition of economy 

(kondisi ekonomi). Bank syariah  melihat kondisi ekonomi yang terjadi di 

masyarakat secara spesifk melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha yang 

dilakukan oleh calon penerima pembiayaan. Hal tersebut karena kondisi eksternal 

berperan besar dalam proses berjalannya usaha calon penerima pembiayaan.101  

Perbankan syariah yang megimplementasikan analisis condition of 

economy dengan menlihat kondisi dari usaha yang dijalankan oleh calon debitur 

tersebut, apakah usah tersebut merupakan jenis usaha musiman atau tidak. 

Artinya  pendapatan tertinggi dari calon debitur tersebut hanya akan terjadi 

ketika musim dari usaha yang dilakoni. Apabila seorang karyawan maka pihak 

bank syaraiah akan mengkonfirmasi statusnya sebagai karyawan, apakah dia 

karyawan tetap atau bukan. 

Point ini juga sebagai salah satu bentuk jaminan yang secara fisik yang 

diberika pihak debitur, jaminan jenis seperti ini berupa kemampuan hidup usaha 

yang dikelola oleh debitur. Untuk jaminan jenis ini, diperlukan kemampuan 

analisis dari offcer pembiayaan untuk menganalisa circle live usaha debitur serta 

penambahan keyakinan atas kemampuan debitur untuk mengembalikan 

pembiayaan yang telah diberikan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
102

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip 

condition of economy (kondisi ekonomi) yang diterapkan oleh pihak BRI Unit 
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Lero telah sejalan dengan penerapan prinsip condition of economy pada 

perbankan syariah. 

Diterima atau ditolaknya permohonan kredit ditentukan dari lolosnya calon 

debitur dalam analisi 5C yang diterapkan. Apabila calon debitur tersebut sesuai 

dengan analisi yang berdasarkan karakter, kemampuan, modal, kondisi ekonomi, dan 

agunan maka secara otomatis calon debitur tersebut dinyatakan lolos dan dapat 

diberikan kredit. Begitupula sebaliknya apabila ada dari salah satu poin yang tidak 

dipenuhi oleh calon debitur maka akan menjadi pertimbangan bagi pihak BRI Unit 

Lero dan secara tidak langsung permohona kredit tersebut di tolak oleh bank. 

Mengingat kelima poin tersebut (character, capacity, capital, condition of economy, 

collateral) saling berkaitan satu sama lain dan kelimanya juga harus dimiliki setiap 

calon debitur. BRI Unit Lero menerapkan sistem analisis seperti ini bermaksud untuk 

menimalisir resiko kredit macet yang bisa terjadi kapan saja. Bisa saja hal tersebut 

terjadi tanpa direncanakan sebelumnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak 

Zulkifli, beliau mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya kami menerapkan analisis 5C ini untuk menghindari terjadinya 

gagal ansuran atau kredit macet dan sebenarnya tantangan utama bagi kami 

seorang mantri yaitu mewaspadai terjadinya gagal angsuran”.103 

Disamping itu bapak Adly Zulfadly Abduh menambahkan bahwa: 

“Tantangan sebenarnya yang menjadi tugas kami sebagai seorang mantri itu 

ialah mencegah terjadinya kredit macet ”.104 

Sama halnya yang dikatakan ibu Marwah bahwa: 

“Untuk tantangannya sendiri sih pihak bank yang lebih tau yah, mungkin saja 

tantangan yang biasa dialami pihak bank itu pada saat penagihan, seperti yang 
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kita ketahui karakter orangkan beda-beda, ada yang membayarnya tepat waktu 

ada pula yang lambat bahkan ada yang melarikan diri artinya pergi 

merantau”.105 

Untuk mengantisipasi terjadinya hal demikian maka pihak BRI Lero 

memberian tawaran sistem pembayaran kepada calon debiturnya. Pihak bank dalam 

hal ini BRI Lero memberikan tawaran kepada calon debiturnya berupa metode 

pembayaran yang dilakukan perbulan atau pertiga bulan bahka sampai per enam 

bulan sekali sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh nasabah. Hal itu dilakukan 

untuk mengantisipasi gagal kredit atau kredit macet atas ketidak mampuan nasabah 

dalam melunasi kreditnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Zulkifli bahwa: 

“Untuk mengantisipasi terjadinya gagal kredit kami juga memberikan 

keringan kepada nasbah dengan memperikan penawaran berupa metode 

pembayaran kreditnya yaitu dengan pembayaran yang dapat dilakukan dengan 

perbulan dan pembayaran yang dapat dilakukan dengan pertiga bulan ”.106 

Begitupula yang dikatakan ibu Nur Hayati yang mengatakan bahwa: 

“Mungkin itu ya salah satu cara yang diguanakan oleh bank supaya tidak ada 

lagi alasan untuk tidak bayar kredit, dengan adanya pilihan seperti itu saya 

merasa tidak terbebani dan saya bisa memilih jenis pembayaran yang saya 

inginkan”.107 

Melihat dari hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dengan 

narasumber yakni pegawai kredit lini (mantri) BRI Lero dapat dikatakan bahwa 

sebenarnya pihak bank juga khawatir terhadap kredit yang diberikan kepada calon 

debiturnya, mereka khawatir akan terjadinya gagal angsuran atau kredit macet. Maka 

dari itu pihak bank memberikan penawaran pembayaran kepada calon debiturnya 

untuk mengantisipasi agar hal tersebut tidak terjadi. 
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Berdasarkan peranan analisis 5C dimana Character, Capacity, Capital, 

Collateral, Condition Of Economy di atas dapat disimpulkan bahwa pemilik usaha 

dalam hal ini masyarakat Lero yang sebagai calon debitur menjadi tolak ukur layak 

atau tidak layaknya diberikan pembiayaan, dilaksanakannya analisi 5C ini untuk 

menilai apakah calon debitur memenuhi analisis Character, Capacity, Capital, 

Collateral, Condition Of Economy. Degan begitu pihak bank dapat mengetahui 

apakah calon debiturnya memiliki itikad baik dalam mengembalikan angsuran 

pembiayaan dikemudian hari. Dengan begitu kedua pihak tidak ada yang dirugikan 

kedepannya. Calon debitur nantinya akan memperoleh kemudahan dalam 

mengajukan kredit ketika melakukan pengambilan kedua ketika selama proses 

sebelumnya tidak memiliki catatan yang buruk. Begitupula dengan pihak bank yang 

tidak akan segang-segang memberikan nominal yang tinggi ketika nasabah tersebut 

megajukan pinjaman kedua selagi memenuhi kewajibannya sebagai debitur. Inilah 

pentingnya dilakukan analisis 5C sebelum memberikan sebuah kredit. 

Dalam dunia perbankan, hal tersebut dikenal dengan prinsip kehati-hatian. 

Apapun jenis bank tersebut semuanya menerapka prinsip kehati-hatian ini. Jika 

dilihat dari sisi bank Islam, perbankan syariah menerapkan prinsip kehati-hatian 

dalam kegiatan penghimpunan dana terlebih lagi dalam penyaluran dana atau 

pemberian pembiayaan kepada nasabahnya. Tujuan diterapkannya prinsip ini agar 

bank selalu dalam kondisi sehat dan baik selama menjalankan usahanya dan tetap 

pada rotasinya sebagai bank Islam yang memegang teguh norma-norma hukum yang 

berlaku baik dari segi agama maupun pemerintah. Namun pada dasarnya prinsip ini 

berlaku terhadap semua jenis bank yang ada di Indonesia. 
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Maka dengan demikian pemerintah Indonesia membuat sebuah regulasi untuk 

industri perbankan utuk melakukan prinsip kehati-hatian dalam menjalankan 

usahanya. Regulasi tersebut tercantum dalam undang-undang nomor 10 Tahun 1992 

pasal 2 yang menetapkan bahwa perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya 

berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.108 

Bukan hanya regulasi yang sengaja dibuat oleh manusia. Aturan untuk 

berhati-hati dalam kegiatan bermuamalah juga dituangkan dalam Al-Qur‟an sebagai 

regulasi yang dibuat langsung oleh sang pencipta sebagai landasa dalam melakukan 

kegiatan ekonomi khususnya bagi umat muslim. Regulasi tersebut tertuang dalam 

firman-Nya pada Q.S Al-Maidah 5:92 dijelaskan bahwa bagaimana kita harus 

berhati-hati dalam melakukan sesuatu. 

سُىْلَ وَاحْرَزُوْا فَۚاِ  َ وَاطَِيْعىُا انسَّ
ٍُ وَاطَِيْعىُا اّللّٰ بِيْ ًُ ا عَهٰى زَسُىْنُِاَ انْبَهٰغُ انْ ًَ ا اَََّ ىْْٓ ًُ ٌْ تىََنَّيْتىُْ فاَعْهَ  

Terjemahnya:  

“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasulnya dan 

berhati-hatilah, jika kamu berpaling maka ketahuilah sesungguhnya kewajiban 

Rasul kami hanya menyampaikan (amanat Allah) dengan terang” (Q.S. 

Al-Maidah 5:92).
109 

Dari firman Allah SWT. diatas kita diperintahkan untuk berhati-hati dalam 

melakukan segala sesuatu terutama dalam hal bermuamalah. Inilah kenapa 

perbanikan syariah dikenal dengan bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 

termasuk dalam kegiatan pembiayaan. Prinsip kehati-hatian tersebut dikenal dengan 

istilah prinsip 5C. Bukan hanya perbankan syariah akan tetapi bank konvensional 

juga mengenal bahkan menerapkan prinsip 5C tersebut. 

                                                                   
108 Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
109

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu Surabaya, 

2005). 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa setiap bank memiliki beberapa cara tersendiri 

dalam menerapkan prinsip 5C. Namun pada dasarnya sama karena output 

dilakukannya analisis 5C ini untuk mencegah atau berhati-hati agar kedepannya tidak 

terjadi gagal kredit atau kredit macet dari nasabah (debitur). Begitu pula Bank Unit 

Lero yang menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit dan upaya BRI 

Unit Lero dalam menerapkan prinsip tersebut ialah dengan melakukan analisis prinsip 

5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition Of Economy). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang terdapat dalam Bab IV maka dapat 

disimpulkan sebelumnya, ada beberapa hal yang dapat dijadikan  kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan prinsip character, pada BRI Unit Lero yakni melihat kepribadian yang 

dimiliki nasabah melalui orang terdekat atau saudara kandungnya, serta 

memeriksa riwayat pinjaman malalui pengecekan di Bi Checking. Sedangkan 

penerapan prinsip capacity, pada BRI Unit Lero lebih berfokus pada kemampuan 

nasabah dalam mengelola usaha, yaitu dengan melihat laba yang diperoleh 

perbulan ataupun dengan pertimbangan laporan-laporan keuangan lainnya. 

Penerapan prinsip character dan capacity ini telah sejalan dengan penerapan 

prinsip character dan capacity pada perbankan syariah, dimana capacity untuk 

mengukur kemauan bayar nasabah. 

2. penerapan prinsip collateral, pihak BRI Unit Lero lebih menekankan pada nilai 

agunan yang dijadikan jaminan oleh nasabah, dengan mempertimbangkan nilai 

jual dari jaminan tersebut. sedangkan penerapan  prinsip capital, pada BRI Unit 

Lero seberapa banyak modal yang dimiliki nasabah tersebut, seperti  persediaan 

barang usaha, tempat usaha, aset-aset lainya dan sebagainya. Penerapan prinsip 

collateral dan capital ini telah sejalan dengan penerapan 
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 pada perbankan syariah, yaitu dengan tujuannya untuk mengukur kemampuan 

bayar  nasabah. 

3.  penerapan prisip condition of economy, pada BRI Unit Lero lebih berfokus pada 

kondisi perekonomian dari usaha yang dijalankan nasabah, dengan 

mempertimbangkan hambatan, peluang serta tantangan terhadap usaha nasabah. 

Penerapan prinsip condition of economy ini telah sejalan dengan penerapan pada 

perbankan syariah, yaitu dengan tujuannya untuk mengukur kemampuan bayar  

nasabah dan lebih menekanka pada prinsip kehati-hatian. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang disampaikan penulis kepada para pembaca 

berdasrkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak BRI Unit Lero sebaiknya senantiasa menerapkan analisis 5C ini 

kepada siapa saja yang ingin menjadi nasabah debitur di BRI Unit Lero tanpa 

melihat besaran pinjaman yang diajukun ataupun status dari calon debitur 

nantinya, tujuannya agar kedepannya tidak terjadi gagal kredit atau dengan kata 

lain kredit macet (non-performing loan). 

2. Agar hasil penelitian yang diperoleh saat ini maksimal, sebaiknya peneliti 

selanjutnya dapat mengkaji lagi secara maksimal dengan mengunakan sampel 

yang lebih besar dari penelitian sekarang. Dengan menggunaan variabel-variabel 

lain dalam penelitian yang sama yaitu terkait penerapan analisi 5C terhadap 

pemberian pijaman diharap bisa menjadi acuan dalam mengembangkan 

penelitian ini.  
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Lokasi Penelitian : PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Lero 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Ada berapa jenis kredit di BRI Unit Lero? Apa-apa saja? 

2. Jenis kredit apa yang paling banyak diminati masyarakat Lero? 

3. Apa saja syarat-syarat pengambilan kredit di BRI Unit Lero? 

4. Apakah pemberian kredit di BRI Unit Lero ini menggunakan prinsip 5C? 

5. Bagaimana kriteria penilaian caracter calon debitur BRI Unit Lero? 

6. Bagaimana analisis bank terhadap calon debiturya dengan berdasar pada prinsip 

capacity? 

7. Bagaimana penerapan prinsip Capital pada calon debitur BRI Unit Lero? 
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8. Apkah setiap jenis kredit yang ditawarkan BRI Unit Lero membutuhkan jaminan? 

Kapan pihak bank membutuhkan jaminan dari calon debiturnya? 

9. Bagaimana analisis bank dalam menilai jaminan (culateral) dari calon debitur 

layak untuk digunakan? 

10. Bagaimana pihak bank mengimplementasikan prinsip condition economy 

terhadap calon debiturnya? 

11. Tantangan apa saja yang dapat dialami pihak BRI Unit Lero dalam pemberian 

kredit? 

12. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh pihak BRI Unit Lero dalam 

menghadapi tantangan yang ada? 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai dengan 

judul diatas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan untuk 

digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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